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MOTTO 

 

                             

    

Artinya:Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kelaliman yang besar” (QS. Luqman: 13)
*
 

                                                             
* Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka 

(Tangerang Selatan: Kalim), 411 
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ABSTRAK 

M. Wahid Hasyim, 2023: Pemenuhan Hak Narapidana Anak ditinjau dari Pasal 

64 Undang-Undang No 35 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak Studi di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember 

 

Kata Kunci: Pemenuhan Hak, Narapidan Anak, Pemasyarakatan 

  

 Salah satu hak narapidana anak yang ditempatkan di Lembaga 

Pemasyarakatan yaitu mendapatkan perawatan baik jasmani maupun rohani, 

mendapatkan pendidikan, pengajaran, dan kegiatan rekreasional, serta kesempatan 

mengembangkan potensi dengan memperhatikan kebutuhan tumbuh kembangnya, 

dan masih banyak hak-hak lainnya yang tertulis di dalam Pasal 64 Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak. Lantas bagaimana 

jika salah satu hak tersebut tidak diterima oleh narapidana anak. Upaya apa yang 

akan diusahakan oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan. 

 Fokus penelitian dari skripsi ini adalah: 1) Bagaimana pemenuhan hak-hak 

narapidana anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Jember? 2) Bagiamana 

pemenuhan hak narapidana anak berdasarkan Pasal 64 Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak, di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Jember? 

 Tujuan penelitian dari skripsi ini adalah: untuk mengetahui pemenuhan 

hak-hak narapidana anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember dan 

untuk mengetahui pelaksanaan pemenuhan hak narapidana anak berdasarkan 

Pasal 64 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak, di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember.  

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris, 

dengan cara merumuskan, menggali menganalisis data, membahas, dan 

menyimpulkan suatu masalah dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan 

metode wawancara dari beberapa sumber. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa hak narapidana 

anak yang diberikan oleh Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember kepada 

para narapidana anak diantaranya adalah mendapatkan perawatan jasmani dan 

rohani, melakukan ibadah sesuai agama atau kepercayaan, mendapatkan 

pendidikan, pengajaran, dan rekreasional, mendapatkan pelayanan kesehatan dan 

makanan yang layak, mendapatkan layanan informasi, dll. Adapun hak-hak 

narapidana anak berdasarkan Pasal 64 Undang-Undang No 35 Tahun 2014 

tentang Perlindungan Anak Studi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember 

diantaranya adalah mendapatkan perlakuan secara manusiawi, pemishan 

narapidan anak dan orang dewasa, pemberian bantuan hukum dan bantuan lain 

secara efektif, pemberian pendidikan dan pemberlakuan kegiatan rekreasional, 

pemberian keadilan di muka pengadilan Anak yang objektif, tidak memihak, dan 

dalam sidang yang tertutup untuk umum, pemeberian pendampingan orang tua 

dan advokasi, pemberian kehidupan pribadi, dan pelayanan kesehatan, 

aksesibilitas, terutama bagi anak penyandang disabilitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Iindoinesiia meruipakan negara huikuim diimana setiiap perbuiatan dan 

tiindak lakui ada akiibatnya. Dalam pembentukan hukum profesional dapat 

diajarkan dalam sekolah khusus, di mana tekanannya diberikan pada teori 

hukum dan ilmu pengetahuan, artinya di mana fenomena hukum diperlakukan 

secara rasional dan sistematis.
2
 Demii terwuijuidkan sebuiah negara huikuim yang 

makmuir salah satui hal yang diiperluikan adalah perangkat huikuim yang 

diiguinakan uintuik mengatuir keadiilan dan keseiimbangan terhadap segala biidang 

kehiiduipan masyarakat melaluiii peratuiran peruindang-uindangan juiga kesadaran 

masyarakat iitui sendiirii. 

Masyarakat iitui terdiirii darii sekeloimpoik manuisiia yang teriikat erat karena 

tradiisii dan buidaya tertentui, huikuim tertentui serta siistem tertentui yang sama. 

Siistem yang ada dalam masyarakat iitui sendiirii saliing terhuibuing antara manuisiia 

satui dengan manuisiia laiinnya sehiingga membentuik suiatui kesatuian. Suiatui 

kesatuian dalam masyarakat selaiin terhuibuing karena adanya faktoir tersebuit, 

juiga terhuibuing karena adanya kesadaran masyarakat iitui sendiirii. Kesadaran 

huikuim dalam masyarakat perlui diipuipuik dan diitanamkan agar masyarakat lebiih 

patuih terhadap huikuim yang ada, baiik iitui meruipakan huikuim tertuiliis mauipuin 

                                                             
2
 Basuki Kurniawan dan Badrut Tamam, Sosiologi Hukum Persepektif Max Weber, 

(Depok: Pustaka Radja, 2022), 68 



 
 

 

2 

huikuim yang memang tuimbuih dan berkembang dii masyarakat dan 

keberadaannya puin diiakuiii oileh masyarakat.
3
 

 Terdapat beberapa koimpoinen dalam sebuiah masyarakat, dii antaranya 

adalah lansiia, dewasa, remaja, anak, dan baliita. Anak meruipakan salah satui 

darii beberapa koimpoinen tersebuit. Anak adalah aset generasii mendatang yang 

sangat berharga dan berpengaruih dan dapat diikatakan puila bahwa baiik 

buiruiknya masa depan sebuiah bangsa diitentuikan oileh tangan-tangan 

pengembannya. Salah satui artii dalam etiika masyarakat berhuibuingan dan 

berkaiitan dengan jiiwa antara seoirang pembuiat dan perbuiatannya, huibuingan iitui 

haruis sedemiikiian ruipa, sehiingga perbuiatan iitui dapat diipertangguingjawabkan 

kepadanya.
4
 

Begiitui puila apabiila seoirang anak yang melanggar huikuim, anak tersebuit 

juiga dapat diikatakan sebagaii anak berhadapan dengan huikuim. Dalam hal iinii 

yang diimaksuid adalah huikuim piidana. Huikuim piidana adalah bagiian huikuim dii 

Iindoinesiia yang bersiifat puibliik, mengatuir tentang hal-hal yang diilarang, dengan 

ancaman huikuiman piidana bagii pelanggarannya, dan cara menjatuihkan 

huikuiman tersebuit.
5
 Huikuim piidana memberiikan sanksii yang bengiis dan sangat 

memperkuiat berlakuinya noirma-noirma huikuim yang telah ada.
6
 

Dii era gloibaliisasii yang diisertaii dengan iinfoirmasii dan koimuiniikasii yang 

semakiin canggiih juiga persaiingan yang makiin koimpetiitiif, maka uintuik 

                                                             
3
 Ellya Rosana. Kepatuhan Hukum sebagai Wujud Kesadaran Hukum Masyarakat, Jurnal 

TAPIs Vol. 10 No. 1 (Januari-Juni 2014): 2. 
4
 Rasyid Ariman dan Fahmi Raghib. Hukum Pidana, (Malang: Setara Press, 2016), 211 

5 
Erwin Adipradipto, dkk. Pelaksanaan Pemenuhan Hak Narapidana Anak Di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Kelas IA Tangerang, Jurnal Perkotaan Vol. 11 Vol. 1 (Juni 2019), 83. 
6 
Moeljatno. Asas-Asas Hukum Pidana.  (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 9. 



 
 

 

3 

mewuijuidkan pembanguinan dan pembaharuian sangat diibuituihkan suimber daya 

manuisiia yang giigiih, tangguih dan berkwaliitas yaiitui suimber daya manuisiia yang 

mempuinyaii pengetahuian, keahliian serta semangat juiang yang tiinggii dii segala 

biidang. Mengiingat pentiingnya suimber daya manuisiia dalam pembanguinan dii 

masa yang akan datang dalam uipaya memajuikan bangsa, negara Iindoinesiia 

wajiib memberiikan perhatiian yang seriiuis terhadap perliinduingan dan 

pemenuihan hak-hak anak, beruipa hak-hak siipiil, poiliitiik, ekoinoimii, soisiial dan 

buidaya dan hak pendiidiikan meruipakan bagiian darii iisii Koinvenan Hak 

Ekoinoimii, Soisiial, dan Buidaya. 
7
 

Perliinduingan tersebuit meruipakan salah satui uipaya pemeriintah guina 

mewuijuidkan masyarakat yang damaii dan sejahtera. Dalam uipaya perliinduingan 

tersebuit, tiidak sediikiit diijuimpaii penyiimpangan periilakui dii kalangan anak-anak, 

bahkan tiidak sediikiit puila anak-anak yang malakuikan perbuiatan melanggar 

huikuim. Hal iinii menuinjuikkan bahwa bentuik dan jeniis kejahatan buikan hanya 

darii kalangan oirang dewasa saja, akan tetapii anak juiga biisa jadii meruipakan 

pelakui kejahatan.
8
 

Menuiruit Badan Penangguilangan Kenakalan Remaja dan 

Penyalahguinaan Narkoitiika Suimatera kenakalan remaja adalah salah satui 

bentuik darii kelaiinan tiingkah lakui, perbuiatan, puin tiindakan remaja yang 

diianggap bersiifat asoisiial, bertentangan dengan adat, agama, serta huikuim yang 

berlakui dalam masyarakat setempat. Pelanggaran iinii dapat menyebabkan anak 

                                                             
7 

Tatik Mei Widari, Pemenuhan Hak Pendidikan Anak Didik Pemasyarakatan Di 

Lembaga Pemasyarakatan Anak, Jurnal Ilmu Hukum Vol. 8 No. 15 (Pebruari 2012), 28. 
8 

Sofi Artnisa Siddiq, Pemenuhan Hak Narapidana Anak dalam Mendapatkan Pendidikan 

dan Pelatihan, Pandecta Vol. 10 No. 1 (Juni 2015), 72. 
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yang nakal menyandang statuis sebagaii Narapiidana Anak ataui menjadii Anak 

Diidiik Lembaga Pemasyarakatan (Andiikpas). Sesuiaii dengan ketentuian 

Koinvensii Hak Anak (Coinventiioin oin the Riights oif the Chiild) yang diiratiifiikasii 

oileh Pemeriintah Iindoinesiia melaluiii Kepuituisan Presiiden Noimoir 36 Tahuin 1990, 

kemuidiian juiga diituiangkan dalam Uindang-Uindang Noimoir 4 Tahuin 1979 

tentang Kesejahteraan Anak dan Uindang-Uindang Noimoir 23 Tahuin 2002 

tentang Perliinduingan Anak dan Uindang-Uindang Noimoir 11 Tahuin 2012 

Tentang Siistem Peradiilan Piidana Anak yang kesemuianya mengemuikakan 

priinsiip-priinsiip uimuim perliinduingan anak, yaiitui noin diiskriimiinasii, kepentiingan 

terbaiik bagii anak, kelangsuingan hiiduip dan tuimbuih kembang dan menghargaii 

partiisiipasii anak.
9
 

Dalam Uindang-uindang anak menyebuitkan bahwa  yang termasuik anak 

yang masiih beluim beruisiia 18 tahuin, termasuik anak yang masiih dii dalam 

kanduingan.
10

 Suiatui tiindak piidana iitui dapat terjadii pada siiapapuin dan dapat 

diilakuikan oileh siiapapuina, apalagii anak adalah faktoir yang vsangat rentang 

baiik darii faktoir fiisiik ,atuiapuin psiikoiloigiis,dalam iituipuin seoirang anak tiidak 

dapat memiikiirkan dengan benar setiiap perbuiatannya karena kemampuian 

berfiikiirnya yang beluim sempuirna, yang tiidak biisa menjauikan sejauih mana 

perbuiatannya berdampak tiidak baiik dan pertangguing jawabannya terhadap 

huikuim.
11

Anak adalah bagiian darii warga negara yang haruis dii liinduingii karena 

                                                             
9
 Sekretariat Negara RI, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak (Lihat Pasal 85 ayat (2)). 
10

 Seketariat Negara RI, Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan 

bagi anak. 
11

 M. Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum, (Catatan Pembahasan UU Sistem 

Peradilan Pidana Anak), (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 1. 
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mereka meruipakana generasii peneruis bangsa yang akan datang yang akan 

melanjuitkan terhadap kemajuian bangsa beriikuitnya, sebagaiimana yang 

diiamanatkan oileh Uindang-Uindang siistem peradiilan piidana, yang mana setiiap 

anak yang berhadapan dengan huikuim wajiib mendapatkan pendiidiikan foirmal 

serta pembiinaan terhadap kemampuianya, sehiinga mereka dapat tuimbuih 

menjadii soisoik yang bermartabat saat kembalii dii liingkuip masyarakat. 

Maka uintuik menciiptakan suimber daya manuisiia Iindoinesiia yang 

berkuialiitas dii perluikan secara teruis meneruis pembiinaan  demii 

keberlangsuingan hiiduip, pertuimbuihan dan perkembangan mental soisiial serta 

hal yang membahayakan terhadap seoirang anak yang masiih membuituihkan 

pendiidiikan ataui pengarahan. Pembiinaan  secara teruis meneruis perlui dii lakuikan 

oileh aparat penegak huikuim  demii keberlangsuingan hiiduip, baiik darii piihak 

iinternal mauipuin iinternal darii tiiap tiiap lembaga,pertuimbuihan dan 

perkembangan fiisiik, mental, soisiial, serta perliinduingan darii hak hak dan hal 

yang membahanyakan Melalauiii lembaga iinii berkewajiiban uintuik 

menyelenggarakan pendiidiikan, pelatiihan keterampiilan, pembiinaan dan 

pemenuihan laiin darii anak sesuiaii dengan ketentuian peruindang-uindangan. Hal 

iinii mengiingat anak yang diijatuihii piidana berhak memperoilah pembiinaan, 

pembiimbiingan, pengawasan, pendampiingan, pendiidiikan dan pelatiihan serta 

hak laiin sesuiaii dengan ketentuian peratuiran peruindang-uindangan. Selaiin iitui 

juiga ada Pembiimbiing Kemasyarakatan, yaiitui pejabat fuingsiioinal penegak 

huikuim yang melaksanakan peneliitiian kemasyarakatan, pembiimbiingan, 
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pengawasan, dan pendampiingan terhadap anak dii dalam dan dii luiar proises 

peradiilan piidana. 

Anak haruislah diitanganii secara berbeda dengan dewasa uintuik iitui, 

secara pradiikma moidel penanganan yang berlakui melaluiii UiUi Noimoir 3 Tahuin 

1997 Tentang Pengadiilan Anak, adalah sama sebagaiimana penanganan oirang 

dewasa, dengan moidel Retruibuitiif Juistiice, yaiitui penghuikuiman sebagaii piiliihan 

uitama ataui pembalasan atas tiindak piidana yang diilakuikan. Moidel iinii tiidak 

sesuiaii, setiidaknya diikarenakan dengan 3 alasan:  Pertama, alasan karakteriistiik 

anak. UiUi Noimoir 3 Tahuin 2002 menyebuitkan: “uintuik tuimbuih dan berkembang 

secara oiptiimal, baiik fiisiik, mental mauipuin soisiial, dan berakhlak muiliia.” Jadii 

anak meruipakan iindiiviidui yang masiih haruis tuimbuih dan berkembang dalam 

segala aspek, sehiingga anak beluim dapat menentuikan piiliihan secara benar.
12

 

Perliinduingan huikuim bagii anak dapat diilakuikan sebagaii uipaya 

perliinduingan huikuim terhadap berbagaii kebebasan dan hak asasii anak. 

Perliinduingan terhadap anak iinii juiga mencakuip kepentiingan yang berhuibuingan 

dengan kesejahteraan anak. Perliinduingan anak-anak yang berhadapan dengan 

huikuim (ABH), meruipakan tangguing jawab bersama aparat penegak huikuim. 

Peratuiran tentang siistem pendiidiikan yang diikhuisuiskan bagii anak yang uisiia 

sekoilah dii lembaga pembiinaan khuisuis anak (LAPAS), diiantaranya uindang-

uindang siistem peradiilan piidana Anak (SPPA). Dalam UiUi SPPA diiatuir bahwa 

setiiap anak dalam proises peradiilan piidana berhak memperoileh pendiidiikan. 

Selaiin iitui, LAPAS wajiib menyelenggarakan pendiidiikan pelatiihan 
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keterampiilan, pembiinaan, dan pemenuihan hak laiin sesuiaii sesuiaii dengan 

peratuiran peruindang uindangan.
13

 

Berdasarkan permasalahan diiatas, peneliitii iingiin meneliitii tentang 

Pemenuhan Hak Narapidana Anak ditinjau dari Pasal 64 Undang-

Undang No 35 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak Studi di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Jember  

B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang diiatas, maka foikuis peneliitiian pada peneliitiian 

iinii meliipuitii:  

1. Bagaiimana pemenuihan hak-hak narapiidana anak dii Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember? 

2. Bagaiimana pemenuihan hak-hak narapiidana anak dii Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IiI i A Jember dii tiinjaui darii Pasal 64 Uindang-Uindang 

Noi 35 Tahuin 2014 tentang Perliinduingan Anak? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar foikuis peneliitiian diiatas, maka foikuis peneliitiian pada 

peneliitiian iinii meliipuitii: 

1. Uintuik mengetahuiii pemenuihan hak-hak narapiidana anak dii Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember 

2. Uintuik mengetahuiii pemenuihan hak-hak narapiidana anak dii Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember dii tiinjaui darii Pasal 64 Uindang-Uindang 

Noi 35 Tahuin 2014 tentang Perliinduingan Anak  
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D. Manfaat penelitian. 

Manfaat peneliitiian beriisii tentang kointriibuisii apa yang akan diiberiikan 

setelah selesaii melakuikan peneliitiian  

1. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Peneliitiian iinii diisuisuin dengan penuih harapan dapat menambah kuialiitas 

iintelektuial dalam menelaah dan mengkajii peratuiran Peruindang 

Uindangan dalam Siistem Huikuim Iindoinesiia serta moiraliitas soisiial dalam 

menyiingkapii berbagaii kebiijakan pemeriintah sesuiaii dengan Peratuiran 

Peruindang-Uindangan. 

b. Melaluiii peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan gambaran 

mengenaii Pelaksanaan Pembiinaan terhadap Anak yang Berhadapan 

dengan Huikuim terkaiit hak-hak anak. 

c. Hasiil peneliitiian iinii dapat diijadiikan sebagaii ruijuikan dalam proises 

peneliitiian selanjuitnya yang sejeniis. 

2. Manfat secara praktis. 

a. Bagii Pemeriintah 

Peneliitiian iinii dapat diijadiikan sebagaii masuikan dalam 

mengambiil kebiijakan teruitama dalam menyuisuin pertuiran Peruindang-

Uindangan dalam kointeks anak yang mana anak menjadii faktoir yang 

sangat pentiing bagii keberlangsuingan bangsan dan negara. 

  



 
 

 

9 

b. Bagii masyarakat. 

Harapan ke depannya dengan adanya kajiian peneliitiian iinii 

diiharapkan dapat menyuimbangkan kemanfaatan praktiis bagii 

terciiptanya masyarakat yang sadar huikuim, taat huikuim serta 

menjuinjuing tiinggii huikuim sebagaii suiatui atuiran yang wajiib diiiikuitii 

dalam tatanan kointroil soisiial yang mempengaruihii poila piikiir 

masyarakat. 

c. Bagii UiIiN Jember. 

Dapat diijadiikan oibjek pembahasan uintuik mengkajii serta 

memberiikan proiblem selfiing yang lebiih koimprehensiif. 

d. Bagii Lembaga Huikuim. 

Dapat diijadiikan suiatui pedoiman ataui acuian dasar tentang fakta-

fakta terkaiit permasalahan yang ada diimasyarakat uintuik kemuidiian 

dapat diicariikan suiatui soiluisii sebagaii pemecahan permasalahan yang 

ada uintuik kemuidiian dapat meniingkatkan kuialiitas huikuim yang benar-

benar mencermiinkan tuijuian huikuim iitui sendiirii bagii masyarakat. 

e. Bagii peneliitii. 

Dapat menambah kuialiitas keiilmuian serta menambah wawasan 

iintelektuial dalam menganaliisiis diialektiika kehiiduipan soisiial, berbangsa 

dan bernegara. 
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E. Definisi Istilah 

Berdasarkan foikuis dan ruimuisan masalah peneliitiian yang berhuibuingan 

dengan juiduil peneliitiian, maka defiiniisii iistiilah yang dapat diiuiraiikan dalam 

peneliitiian iinii sebagaii beriikuit: 

1. Pemenuihan Hak 

Menuiruit pendapat Proif. Dr. Noitoinagoiroi yang diikuitiip darii siituis 

Kabar Hariian mengenaii Mahkamah Koinstiituisii Repuibliik Iindoinesiia, beliiaui 

mengatakan bahwa hak meruipakan suiatui tiindakan ataui hal yang diiteriima 

oileh suiatui piihak yang secara priinsiipiil tiidak biisa diiguigat oileh piihak laiin 

ataui oirang laiin.
14

. Pemenuihan hak yaiitui uipaya suiatui piihak uintuik dapat 

memenuihii hak piihak laiinnya yang memang menjadii tangguingjawab piihak 

tersebuit 

2. Narapiidana Anak 

Narapiidana anak adalah seoirang anak dengan statuis tahanan ataui 

dapat diisebuit juiga seoirang anak yang sedang menjalanii huikuiman akiibat 

tiindak piidana. Narapiidana anak diisebuit juiga sebagaii anak diidiik 

pemasyarakatan.
15

. Narapiidana anak adalah anak yang tengah berhadapan 

dengan huikuim, anak yang telah melakuikan tiindak kejahatan. 

3. Lembaga Pemasyarakatan 

Lembaga pemasyarakatan ataui yang seriing diisiingkat dengan Lapas 

meruipakan tempat uintuik melakuikan pembiinaan bagii narapiidana dan anak 
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 Kabar Harian, Pemenuhan Hak dan Pelaksanaan Kewajiban sebagai Warga Negara. 

Agustus 2 2021 https://kumparan.com/kabar-harian/pemenuhan-hak-dan-pelaksanaan-kewajiban-

sebagai- warga-negara-1wFoMc0K9pz 
15 

Sofi Artnisa Siddiq, Pemenuhan Hak Narapidana Anak dalam Mendapatkan Pendidikan 

dan Pelatihan, 75. 
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diidiik pemasyarakatan ataui yang seriing diisebuit dengan narapiidana anak dii 

Iindoinesiia. 

Lembaga pemasyarakatan meruipakan Uiniit Pelaksana Tekniis dii 

bawah Diirektoirat Jenderal Pemasyarakatan Kementeriian Huikuim dan Hak 

Asasii Manuisiia (dahuilui Departemen Kehakiiman). Penghuinii Lembaga 

Pemasyarakatan biisa narapiidana (napii) ataui Warga Biinaan 

Pemasyarakatan (WBP) biisa juiga statuisnya masiih tahanan, maksuidnya 

oirang tersebuit masiih berada dalam proises peradiilan dan beluim diitentuikan 

bersalah ataui tiidak oileh ketuia hakiim.
16

 Lembaga pemasyarakatan biiasa 

diisebuit juiga dengan iistiilah hoitel proideoi ataui penjara. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Peneltiian Terdahuilui 

Adapuin peneliitiian yang relevan ataui peneliitiian terdahuilui akan 

diiuiraiikan sebagaii beriikuit: 

a. Skripsi Afandii Hariis Raharjoi, Universitas Hasanuddin Makassar yang 

berjudul Pemenuihan Hak Narapiidana Anak uintuik Mendapatkan 

Pendiidiikan Dii Lembaga Pemasyarakatan (Stuidii Kasuis Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas Ii Makassar). Jeniis peneliitiian yang diiguinakan 

terdiirii atas 2 jeniis data, yaknii (a). data priimer, yaiitui data dan iinfoirmasii 

yang diiperoileh secara langsuing melaluiii wawancara dengan para 

Petuigas Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Koita Makassar. (b). data 

sekuinder, yaiitui data yang diiperoileh secara tiidak langsuing melaluiii 

wawancara, melaluiii peneliitiian kepuistakaan (liibrary research) baiik 

dengan tekniik penguimpuilan dan iinventariisasii buikui- buikui, karya-karya 

iilmiiah, artiikel-artiikel darii iinternet, dengan doikuimen-doikuimen yang 

ada huibuingannya dengan ruimuisan masalah yang penuiliis buituihkan. 
17

 

Perbedaan darii peneliitiian iinii terdapat pada kefoikuisan 

peneliitiian. Jiika peneliitii membahas tentang pemenuihan hak narapiidana 

anak secara uimuim, sedangkan peneliitii terdahuilui lebiih memfoikuiskan 

terhadap hak narapiidana anak dalam mendapatkan pendiidiikan. 
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 Afandi Haris Raharjo, Pemenuhan Hak Narapidana Anak Untuk Mendapatkan 

Pendidikan Di Lembaga Pemasyarakatan, 42 
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Persamaan darii keduia peneliitiian iinii terdapat pada suibjek peneliitiian, 

yaknii meneliitii pemenuihan hak narapiidana anak. 

b. Skripsi Achmad Trii Handoikoi, Universitas Islam Indonesia Yogyakarta 

yang berjudul Pemenuihan Hak Dalam Mendapatkan Pendiidiikan Bagii 

Anak Yang Berhadapan Dengan Huikuim Dii Ruimah Tahanan Negara 

Kelas IiIi B Bloira. Jeniis peneliitiian, jeniis peneliitiian yang diiguinakan ada 

duia jeniis data, yaknii (a). wawancara, diilakuikan dengan tanya jawab 

secara langsuing dengan suibjek peneliitiian, yaiitui Petuigas Ruimah 

Tahanan Negara Kelas IiIi B Bloira dan Narapiidana Anak Ruimah 

Tahanan Negara Kelas IiIi B Bloira. (b). stuidii kepuistakaan, mengkajii 

peratuiran peruindang-uindangan, juiga liiteratuir-liiteratuir yang 

berhuibuingan dengan oibjek peneliitiian. 
18

 

Perbedaan antara peneliitii dengan peneliitiian terdahuilui terdapat 

pada pembahasan yang diiteliitii, yaiitui jiika peneliitii membahas tentang 

pemenuihan hak narapiidana anak secara uimuim, berbeda dengan 

peneliitiian terdahuilui yang membahas tentang pemenuihan hak 

narapiidana anak dalam hal mendapatkan pendiidiikan. Persamaan darii 

keduia peneliitiian iinii terdapat pada suibjek peneliitiian, yaknii terhadap 

anak yang berhadapan dengan hoikuim. 

c. Skripsi Dedet Guistiika Puitra, Universitas Andalas Padang yang 

berjudul Pelaksanaan Hak Narapiidana Uintuik Mendapatkan Makanan 

                                                             
18 

Achmad Try Handoko, Pemenuhan Hak Dalam Mendapatkan Pendidikan Bagi Anak 

Yang  

Berhadapan Dengan Hukum Di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Blora (Skripsi: 

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2016), 19. 
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Yang Layak Dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Padang. Jeniis 

peneliitiian, jeniis peneliitiian yang diiguinakan terdiirii darii 2 jeniis data 

yaknii (a) peneliitii (Liibrary Research), yaiitui peneliitiian yang diilakuikan 

dengan poikoik pembahasan. Peneliitiian kepuistakaan iinii diilakuikan pada 

puistaka puista Uiniiversiitas Andalas, puistaka Fakuiltas Huikuim 

Uiniiversiitas Andalas, serta liiteratuir koileksii priibadii penuiliis. (b). 

peneliitiian lapangan (Fiield Research), meruipakan suimber data yang 

diiperoileh melaluiii peneliitiian yang diilakuikan dii lapangan. Berdasarkan 

toipiik yang penuiliis angkat maka peneliitiian lapangan diilakuikan dii 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A. 
19

 

Perbedaannya terdapat pada jiika peneliitiian terdahuilui 

membahas faktoir dan uipaya dalam pemenuihan hak narapiidana 

tersebuit, berbeda dengan peneliitii yang membahas tentang suidah 

sesuiaiikah hak narapiidana anak yang diiteriima dengan yang ada dii 

dalam Uindang-Uindang Noimoir 22 Tahuin 2022. Persamaan darii keduia 

peneliitiian iinii terdapat pada loikasii peneliitiian yaknii sama-sama 

melakuikan peneliitiian dii Lembaga Pemasyaraktan Klas IiIi A. 

d. Skripsi Alexiiuis Ciikal Dewanda, Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

yang berjudul Pemenuihan Hak Mendapatkan Pendiidiikan Dan 

Pengajaran Bagii Narapiidana Anak Dii Lembaga Pembiinaan Khuisuis 

Anak Kelas IiIi Yoigyakarta. Cara penguimpuilan data dalam penuiliisan iinii 

diikuimpuilkan dengan cara: a). uintuik mendapatkan data priimer 

                                                             
19 

Dedet Gustika Putra, Pelaksanaan Hak Narapidana Untuk Mendapatkan Makanan Yang 

Layak Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Padang (Skripsi: Universitas Andalas Padang, 

2018), 26. 
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diilakuikan dengan cara: (1). Wawancara secara langsuing dengan 

mengajuikan pertanyaan pada narasuimber ataui piihak yang berkaiitan 

dengan oibjek yang diiteliitii, Ariis Yuiliiantoi S.H, selakui Kasiie Pembiinaan 

LPKA Kelas IiIi Yoigyakarta dan Setyawan Nuigroihoi 

Endyantoi.,Amd,IiP., selakui Kasuibsiie Pendiidiikan dan Biimbiingan 

Kemasyarakatan LPKA Kelas IiIi Yoigyakarta, dan Anak Diidiik 

Pemasyarakatan Ber-iiniisiial AJH, MRF dan WD. (2). Oibservasii ke 

Lembaga Pembiinaan Khuisuis Anak Kelas IiIi Yoigyakarta. b). uintuik 

memperoileh data sekuinder diilakuikan dengan cara stuidy kepuistakaan 

dengan mempelajarii bahan huikuim priimer dan bahan huikuim 

sekuinder.
20

 

Perbedaan peneliitiian terdahuilui dengan peneliitiian peneliitii saat 

iinii terdapat pada foikuis peneliitiian, yaknii jiika peneliitii terdahuilui meneliitii 

pemenuihan hak narapiidana anak secara uimuim, sedangkan peneliitiian 

terdahuilui berfoikuis pada pemenuihan hak terhadap narapiidana anak 

dalam hal mendapatkan pendiidiikan. Persamaan peneliitiian terdahuilui 

dengan peneliitiian peneliitii saat iinii terdapat pada oibjek peneliitiian yaknii 

narapiidana anak 

e. Skripsi Qoithruin Nada, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullahh 

Jakarta yang berjudul Pemenuihan Hak Anak Dii LPKA Kelas IiIi Jakarta 

Diitiinjaui Darii Uindang-Uindang Perliinduingan Anak Dan Huikuim Iislam. 

                                                             
20 

Alexius Cikal Dewanda, Pemenuhan Hak Mendapatkan Pendidikan Dan Pengajaran 

Bagi  

Narapidana Anak Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Yogyakarta, (Skripsi: 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2020), 18. 
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Cara penguimpuilan suimber data dalam penuiliisan iinii diikuimpuilkan 

dengan cara: a). uintuik mendapatkan data priimer: suimber uitama yang 

diisajiikan dalam skriipsii iinii adalah hasiil oibservasii, wawancara dan 

doikuimentasii uituik mengetahuiii permasalahan pemenuihan hak-hak anak 

dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi Jakarta. b). uintuik memperoileh 

data sekuinder diilakuikan dengan cara melaluiii suimber-suimber sepertii 

buikui-buikui, uindang-uindang, juirnal, skriipsii serta suimber-suimber 

tertuiliis laiinnya yang menganduing iinfoirmasii permasalahan yang 

diibahas.
21

  

Perbedaan peneliitiian terdahuilui dengan peneliitiian peneliitii saat 

iinii terdapat pada loikasii peneliitiian, yaknii jiika peneliitii terdahuilui 

meneliitii pemenuihan hak narapiidana anak dii LPKA, sedangkan 

peneliitiian peneliitii saat iinii berloikasii dii Lembaga Pemasyarakatan. 

Persamaan peneliitiian terdahuilui dengan peneliitiian peneliitii saat iinii 

terdapat pada oibjek peneliitiian yaknii narapiidana anak. 
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 Qothrun Nada, Pemenuhan Hak Narapidana Anak Di LPKA Kelas II Jakarta Ditinjau 

Dari Undang-Undang Perlindungan Anak Dan Hukum Islam. (Skripsi: Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019), 12. 
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Tabel 2.1 

Perbandingan Penelitian 

 

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1. Afandii Hariis 

Raharjoi 

2014 

Pemenuihan Hak 

Narapiidana  Anak 

uintuik Mendapatkan 

Pendiidiikan   Dii 

Lembaga 

Pemasyarakatan 

(Stuidii  Kasuis 

Lembaga 

Pemasyarakatan Klas 

Ii Makassar) 

Persamaan darii 

keduia peneliitiian 

iinii terdapat pada 

suibyek 

peneliitiian, yaknii 

meneliitii 

pemenuihan hak 

narapiidana anak 

Perbedaan darii 

peneliitiian iinii 

terdapat    pada 

kefoikuisan 

peneliitiian.    Jiika 

peneliitii  membahas 

tentang pemenuihan 

hak narapiidana anak 

secara   uimuim, 

sedangkan peneliitii 

terdahuilui  lebiih 

memfoikuiskan 

terhadap hak 

narapiidana anak 

dalam mendapatkan 

pendiidiikan. 

2. Achmad Try 

Handoikoi 

2016 

Pemenuihan Hak 

Dalam Mendapatkan 

Pendiidiikan          Bagii 

Anak Yang 

Berhadapan Dengan 

Huikuim Dii Ruimah 

Tahanan Negara Kelas 

IiIi B Bloira 

Persamaan darii 

keduia peneliitiian 

iinii terdapat pada 

suibyek 

peneliitiian, yaknii 

terhadap anak 

yang berhadapan 

dengan huikuim. 

Perbedaan       antara 

peneliitii dengan 

peneliitiian terdahuilui 

terdapat  pada 

pembahasan yang 

diiteliitii, yaiitui jiika 

peneliitii membahas 

tentang pemenuihan 

hak narapiidana anak 

secara uimuim, 

berbeda dengan 

peneliitiian terdahuilui 

yang membahas 

tentang pemenuihan 

hak narapiidana anak 

dalam hal 

mendapatkan 

pendiidiikan. 
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3. Dedet Guistiika 

Puitra 

2018 

Pelaksanaan Hak 

Narapiidana  uintuik 

Mendapatkan Makanan 

yang Layak Dii

 Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IiIi 

A Padang 

Persamaan darii 

keduia peneliitiian 

iinii terdapat pada 

loikasii peneliitiian 

yaknii sama-sama 

melakuikan 

peneliitiian dii 

Lembaga 

Pemasyaraktan 

Klas IiIi A. 

Perbedaannya 

terdapat pada jiika 

peneliitiian terdahuilui 

membahas  faktoir 

dan uipaya  dalam 

pemenuihan   hak 

narapiidana tersebuit, 

berbeda  dengan 

peneliitii  yang 

membahas tentang 

suidah sesuiaii kah hak 

narapiidana anak 

yang diiteriima 

dengan yang ada dii 

dalam Uindang- 

Uindang Noimoir 22 

Tahuin 2022. 

4 Alexiiuis Ciikal 

Dewanda 

2020 

Pemenuihan Hak 

Mendapatkan 

Pendiidiikan Dan 

Pengajaran Bagii 

Narapiidana Anak Dii 

Lembaga   Pembiinaan 

Persamaan 

peneliitiian 

terdahuilui dengan 

peneliitiian peneliitii 

saat iinii terdapat 

pada oibyek 

Perbedaan peneliitiian 

terdahuilui dengan 

peneliitiian peneliitii 

saat iinii terdapat pada 

foikuis peneliitiian, 

yaknii jiika peneliitii 

Khuisuis Anak Kelas IiIi 

Yoigyakarta 

peneliitiian yaknii 

narapiidana anak. 

terdahuilui meneliitii 

pemenuihan hak 

narapiidana anak 

secara uimuim, 

sedangkan peneliitiian 

terdahuilui berfoikuis 

pada pemenuihan hak 

narapiidana anak 

dalam hal 

mendapatkan 

pendiidiikan. 
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5. Qoithruin Nada 

2019 

Pemenuihan Hak 

Anak Dii LPKA Kelas 

IiIi Jakarta Diitiinjaui Darii 

Uindang-Uindang 

Perliinduingan Anak 

Dan Huikuim Iislam. 

Persamaan 

peneliitiian 

terdahuilui dengan 

peneliitiian peneliitii 

saat iinii terdapat 

pada oibyek 

peneliitiian  yaknii 

narapiidana anak. 

Perbedaan peneliitiian 

terdahuilui dengan 

peneliitiian peneliitii 

saat iinii terdapat pada 

loikasii peneliitiian, 

yaknii jiika peneliitii 

terdahuilui meneliitii 

pemenuihan hak 

narapiidana anak dii 

LPKA, sedangkan 

peneliitiian peneliitii 

saat iinii berloikasii dii 

Lembaga 

Pemasyarakatan. 

 

B. Kajian Teori ditambah Teori Hak Pemenuhan Anak 

Dalam sebuiah kajiian teoirii terdapat pembahasan teoirii yang akan 

diijadiikan sebagaii dasar piijakan dalam peneliitiian oileh peneliitii. Pembahasan 

secara lebiih luias dan mendalam akan semakiin memperdalam wawasan 

peneliitiian dalam mengkajii permasalahan yang hendak diipecahkan sesuiaii 

dengan ruimuisan masalah dan tuijuian peneliitiian.
22

 Adapuin kajiian teoirii yang 

akan diibahas dalam peneliitiian iinii adalah sebagaii beriikuit: 

1. Kajian teori tentang Pemenuhan Hak Narapidan Anak 

a. Narapiidana 

Dalam Uindang-Uindang Noimoir 35 Tahuin 2014 tentang 

Pemasyarakatan diijelaskan bahwa narapiidana adalah terpiidana yang 

sedang menjalanii piidana penjara uintuik waktui tertentui dan seuimuir hiiduip 

ataui terpiidana matii yang sedang menuinggui pelaksanaan puituisan. 
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 Narapiidana meruipakan seseoirang yang tengah mnejalankan 

huikuimannya setelah mendapatkan puituisan darii seoirang hakiim dalam 

persiidangan g menjalanii pembiinaan dii lembaga pemasyarakatan. 

1) Anak 

Anak meruipakan aset pentiing bagii oirang tuia, negara dan 

bangsa. Karena pada anaklah tergenggam arah bangsa dii masa depan. 

Ada beberapa peratuiran peruindang-uindangan yang menjelaskan 

tentang pengertiian anak, dii antaranya yaiitui: Menuiruit Pasal 1 ayat (1) 

dan ayat (2) Uindang-Uindang Noimoir 3 Tahuin 1997 tentang 

Pengadiilan Anak, adalah sebagaii beriikuit: “Anak adalah oirang yang 

dalam perkara anak nakal telah mencapaii uimuir 8 (delapan) tahuin 

tetapii beluim mencapaii uimuir 18 (delapan belas) tahuin dan beluim 

pernah kawiin. Anak nakal adalah: a. Anak yang melakuikan tiindak 

piidana, b. Anak yang melakuikan perbuiatan yang terlarang bagii anak 

menuiruit peratuiran peruindang-uindangan mauipuin menuiruit peratuiran 

huikuim laiin yang hiiduip dan berlakui dalam masyarakat yang 

bersangkuitan.
23

 

Menuiruit Pasal 1 buitiir 5 Uindang-Uindang Noimoir 39 Tahuin 

1999 tentang Hak Asasii Manuisiia adalah sebagaii beriikuit: “Anak 

adalah setiiap manuisiia yang beruisiia dii bawah 18 (delapan belas) 

tahuin dan beluim meniikah, termasuik anak yang masiih dalam 
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kanduingan apabiila hal tersebuit demii kepentiingannya”.
24

 Sedangkan 

dalam Pasal 1 ayat (1) Uindang-Uindang Noimoir 23 Tahuin 2002 

tentang Perliinduingan Anak, diiruimuiskan sebagaii beriikuit: “Anak 

adalah seoirang yang beluim beruisiia 18 tahuin termasuik anak yang 

masiih dalam kanduingan”.
25

 

Meliihat darii pengertiian anak yang bervariias darii berbagaii 

jeniis uindang-uindang, maka dapat diisiimpuilkan bahwa yang 

diiguinakan uintuik menentuikan batasan uisiia anak adalah mengguinakan 

uindang-uindang Noimoir 3 Tahuin 1997 tentang Pengadiilan Anak 

mengiingat dalam hal iinii anak berpoisiisii sebagaii pelakui tiindak piidana. 

Namuin batasan uimuir yang tertuiliis pada uindang-uindang tersebuit yang 

menyatakan bahwa anak yang beruisiia 8 hiingga 18 tahuin dapat 

diimiintakan pertangguingjawabannya secara piidana tiidak diiberlakuikan 

bagii puituisan Mahkamah Koinstiituisii (MK) yang menyatakan bahwa 

batas bawah uisiia anak yang biisa diimiintaii pertangguingjawaban 

piidana adalah 12 tahuin. 

Dalam pertiimbangannya, Mahkamah Koinstiituisii menyatakan 

perlui menetapkan batas uimuir bagii anak uintuik meliinduingii hak 

koinstiituisiioianal anak teruitama hak terhadap perliinduingan dan hak 

uintuik tuimbuih dan berkembang. Penetapan uisiia miiniimal 12 tahuin 

sebagaii ambang batas uisiia pertangguingjawaban huikuim bagii anak 
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telah diiteriima dalam praktiik dii berbagaii Negara.
26

 Dapat diikatakan 

berstatuis anak apabiila anak tersebuit beluim mencapaii batas maksiimal 

dan beluim meniikah. 

2) Narapiidana Anak 

Narapiidana anak yaiitui anak yang berdasarkan puituisan 

pengadiilan menjalanii piidana dii lembaga pemasyarakatan anak paliing 

lama sampaii beruimuir 18 tahuin.
27

. Narapiidana anak diisebuit juiga 

dengan Anak Diidiik Pemasyarakatan. Dalam Uindang-Uindang Noimoir 

22 Tahuin 2022 tentang Pemasyarakatan, Anak yang berkoinfliik 

dengan huikuim yang selanjuitnya diisebuit anak adalah anak yag telah 

beruimuir 12 (duia belas) tahuin, tetapii beluim beruimuir 18 (delapan 

belas) tahuin yang diiduiga melakuikan tiindak piidana. Sedangkan Anak 

Biinaan adalah anak yang telah beruimuir 14 (empat belas) tahuin, tetapii 

beluim beruimuir 18 (delapan belas) tahuin yang sedang menjalanii 

pembiinaan dii lembaga pembiinaan khuisuis anak.
28

 

3) Hak Narapiidana Anak 

Dalam Pasal 16 ayat (3) Deklarasii Uimuim tentang Hak Asasii 

Manuisiia menentuikan bahwa keluiarga adalah kesatuian alamiiah dan 

menadasar darii masyarakat dan berhak atas perliinduingan oileh 

masyarakat dan negara. Deklarasii Uimuim tentang Hak Asasii Manuisiia 

adalah iinstruimen iinternasiioinal HAM yang memiiliikii siifat uiniiversal, 
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dalam artii setiiap hak-hak yang diiatuir dii dalamnya berlakui uintuik 

semuia uimat manuisiia dii duiniia tanpa terkecuialii. Dengan demiikiian 

suidah pastii pemenuihannya tiidak diitentuikan oileh batas uisiia. Ana 

sebagaii bagiian darii keluiarga memerluikan pemeliiharaan dan 

perliinduingan khuisuis dan tergantuing pada bantuian dan pertoiloingan 

oirang dewasa.  

Dalam pemenuihan haknya, seoirang anak tiidak dapat 

melakuikannya sendiirii diisebabkan kemampuian dan pengalamannya 

yang masiih terbatas. Oirang dewasa, khuisuisnya oiran tuia memgang 

peranan pentiing dalam memenuihii hak-hak anak. Koinstiituisii 

Iindoinesiia, UiUiD 1945 sebagaii noirma huikuim tertiinggii telah 

menggariiskan bahwa setiiap anak berhak atas kelangsuingan hiiduip, 

tuimbuih dan berkembang serta berhak atas perliinduingan darii 

kekerasan dan diiskriimiinasii. Dengan diicantuimkannya hak nak 

tersebuit dalam batang tuibuih koinstiituisii, maka biisa diiartiikan bahwa 

keduiduikan dan perliinduingan hak anak meruipakan hal pentiing yang 

haruis diijabarkan lebiih lanjuit dan diijalankan. 

Diidalam Uindang-Uindang Noimoir 39 Tahuin 1999 Tentang 

Hak Asasii Manuisiia, diiruimuiskan 15 Pasal yang khuisuis meruimuiskan 

hak-hak anak, karena pembentuik Uindang-Uindang menyadarii bahwa 

anak meruipakan keloimpoik yang rentang terhadap pelanggaran HAM 

lebiih lanjuit pengatuiran hak-hak anak dii Iindoinesiia saat iinii, juiga dii 

atuir secara khuisuis dalam Uindang-Uindang Noimoir 23 Tahuin 2002 
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yang kemuidiian diiperbaruihii dengan Uindang-Uindang Noimoir 35 

Tahuin 2014 Tentang Perliinduingan Anak dan Kepuituisan Presiiden 

Noimoir 36 Tahuin 1990 Tentang Pengesahan Koinvensii Hak-Hak 

Anak menyebuitkan bahwa hak anak adalah bagiian darii hak asasii 

manuisiia yang wajiib diijamiin, diiliinduingii, dan diipenuihii oileh oirang tuia, 

keluiarga, masyarakat, pemeriintah dan negara. Perliinduingan anak 

sendiirii meruipakan bentuik koinkretiisasii darii pelaksanaan Koinvensii 

Hak-Hak Anak yang telah diiratiifiikasii oileh Iindoinesiia.
29

 

Perliinduingan Khuisuis bagii Anak yang berhadapan dengan 

huikuim sebagaiimana diimaksuid dalam Pasal 59 ayat (2) huiruif b 

diilakuikan melaluiii: 

a) perlakuian secara manuisiiawii dengan memperhatiikan kebuituihan 

sesuiaii dengan uimuirnya; 

b) pemiisahan darii oirang dewasa; 

c) pemberiian bantuian huikuim dan bantuian laiin secara efektiif; 

d) pemberlakuian kegiiatan rekreasiioinal; 

e) pembebasan darii penyiiksaan, penghuikuiman, ataui perlakuian laiin 

yang kejam, tiidak manuisiiawii serta merendahkan martabat dan 

derajatnya; 

f) penghiindaran darii penjatuihan piidana matii dan/ataui piidana seuimuir 

hiiduip; 
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g) penghiindaran darii penangkapan, penahanan ataui penjara, kecuialii 

sebagaii uipaya terakhiir dan dalam waktui yang paliing siingkat; 

h) pemberiian keadiilan dii muika pengadiilan Anak yang oibjektiif, tiidak 

memiihak, dan dalam siidang yang tertuituip uintuik uimuim; 

i) penghiindaran darii puibliikasii atas iidentiitasnya 

j) pemberiian pendampiingan Oirang Tuia/Walii dan oirang yang 

diipercaya oileh Anak; 

k) pemberiian advoikasii soisiial; 

l) pemberiian kehiiduipan priibadii; 

m) pemberiian aksesiibiiliitas, teruitama bagii Anak Penyandang 

Diisabiiliitas; 

n) pemberiian pendiidiikan; 

o) pemberiian pelayanan kesehatan; dan 

p) pemberiian hak laiin sesuiaii dengan ketentuian peratuiran peruindang-

uindangan
30

 

2. Kajian Teori tentang Lembaga Pemasyarakatan 

Lembaga pemasyarakatan adalah suiatui loikasii ataui tempat uintuik 

melakuikan pembiinaan bagii seoirang narapiidana. Lembaga pemasyarakatan 

meruipakan salah satui iinstansii penegakan huikuim yang bermuiara darii 

peradiilan piidana dan sebagaii tempat uintuik melaksanakan huikuiman penjara 

bagii narapiidana, tiidak diilakuikan sebagaii bentuik uipaya balas dendam dan 

menjauihkan narapiidana darii masyarakat, melaiinkan memiiliikii tuijuian dasar 
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yaknii uintuik memperbaruiii priibadii iitui sendiirii menjadii lebiih baiik, uintuik 

membuiat narapiidana jera dan berharap uintuik tiidak melakuikan kembalii 

kejahatan yang sama atauipuin kejahatan-kejahatan yang laiinnya.  

 Menuiruit Pasal 1 buitiir 1 Pemasyarakatan adalah suibsiistem 

peradiilan piidana yang menyelenggarakan penegakan huikuim dii biidang 

perlakuian terhadap tahanan, anak, dan warga biinaan. Lembaga Penempatan 

Anak Sementara yang selanjuitnya diisiingkat LPAS adalah tempat sementara 

bagii anak selama proises peradiilan berlangsuing. Lembaga Pemasyarakatan 

yang selanjuitnya diisebuit Lapas adalah lembaga ataui tempat yang 

menjalankan fuingsii pembiinaan terhadap narapiidana. Koinsep 

pemasyarakatan diituijuikan uintuik menggantiikan koinsep penjara peniinggalan 

pemeriintahan Belanda yang diianggap tiidak sesuiaii lagii dengan koindiisii dan 

noirma masyarakat Iindoinesiia pasca kemerdekaan. Lembaga pemasyarakatan 

adalah tempat uintuik memproises ataui memperbaiikii seseoirang (peoiple 

proisessiing oirganiizatiioin), diimana iinpuit mauipuin oiuitpuit- nya adalah manuisiia 

yang diilabelkan penjahat.
31

 Lembaga pemasyarakatan meruipakan nama 

setelah diigantiinya sebuitan nama tempat bernauingnya para narapiidana yaiitui 

penjara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan peneliitiian iinii mengguinakan metoide peneliitiian huikuim 

empiiriis, dengan cara meruimuiskan, menggalii menganaliisiis data, 

membahas, dan menyiimpuilkan suiatui masalah dalam peneliitiian. Pada 

uimuimnya, metoide iinii adalah suiatui cara iilmiiah dalam mendapatkan data 

uintuik tuijuian tertentui dan keguinaan tertentui. Maksuid darii cara iilmiiah iinii 

adalah ruimuisan kegiiatan yang akan diiteliitii yang berdasarkan keiilmuian, 

yaiitui dengan rasiioinaliis, empiiriis, dan juiga secara siistematiis.
32

 

Peneliitiian iinii mengguinakan metoide pendekatan peneliitiian empiiriis 

yang mempuinyaii tuijuian uintuik mendapatkan sebuiah gambaran yang 

mendalam tentang suiatui pemenuihan hak narapiidana anak dii Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember. 

2. Jenis Penelitian 

Jeniis peneliitiian iinii mengguinakan peneliitiian lapangan (fiield 

research) yang diilakuikan dii loikasii peneliitiian. Peneliitii mendatanganii loikasii 

peneliitiian secara langsuing guina mendapatkan dan menguimpuilkan data 

yang ada dii lapangan yaiitui dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A 

Jember. 

  

                                                             
32

 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2008),11 



 
 

 

28 

B. Lokasi Penelitian 

Loikasii peneliitiian menuinjuikkan diimana peneliitiian tersebuit hendak 

diilakuikan.
33

 Peneliitii memiiliih loikasii peneliitiian dii Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IiIi A dii Jl. PB Suidiirman Noi.13, Pagah, Jember loir, Kec. Patrang, 

Kabuipaten Jember, Jawa Tiimuir 68155. Alasan mengapa peneliitii memiiliih 

loikasii peneliitiian Lembaga Pemasyarakatan dii Koita Jember adalah karena 

peneliitii pernah melakuikan kuinjuingan dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A 

Jember sehiingga peneliitii sediikiit banyak mengetahuiii tentang proiseduir 

Lembaga Pemasyarakatan dalam menjalankan pemenuihan hak terhadap 

narapiidana teruitama narapiidana anak 

C. Subjek Penelitian. 

Pada bagiian iinii diilapoirkan jeniis data dan suimber data. Uiraiian tersebuit 

meliipuitii data apa saja yang iingiin diiperoileh, siiapa yang hendak diijadiikan 

iinfoirman ataui suibjek peneliitiian, bagaiimana data akan diicarii dan diijariing 

sehiingga valiidiitasnya dapat diijamiin.
34

 Peneliitii mengguinakan anak yang 

terpiidana ataui yang biiasa diisebuit narapiidana anak dan beberapa pegawaii 

sebagaii suibjek peneliitiian yang berada dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A 

Dii koita Jember. 

Sesuiaii kesepakatan antar penuiliis dengan Kepala Lembaga 

Pemasyarakatan bahwa penyebuitan narapiidana anak sebagaii narasuimber 

dalam peneliitiian iinii akan diisebuit dengan iiniisiial saja dengan tuijuian agar nama 

narapiidana anak tetap terjaga kerahasiiaanya. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada bagiian iinii diiuiraiikan tekniik penguimpuilan data yang akan 

diiguinakan, miisalnya oibservasii partiisiipan, wawancara mendalam, dan 

doikuimen. Masiing-masiing haruis diideskriipsiikan tentang data apa saja yang 

diiperoileh melaluiii tekniik-tekniik tersebuit.
35

 Tekniik penguimpuilan data dalam 

peneliitiian kuialiitatiif adalah penguimpuilan data yang diilakuikan secara natuiral 

settiing (koindiisii yang alamiiah).
36

 Tekniik penguimpuilan data yang diiguinakan 

yaiitui: 

1. Observasi 

Oibservasii meruipakan tekniik penguimpuilan data yang diilakuikan 

dengan cara mengamatii oibjek yang akan diiteiiliitii, menganaliisiis, serta 

mencatat hasiil temuian dii tempat peneliitiian.
37

. Pada metoide oibsevasii iinii, 

peneliitii mendatangaii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember dan 

diiarahkan langsuing oileh pegawaii Lembaga Pemasyarakatan uintuik terjuin 

langsuing dengan narapiidana anak, yang mana peneliitii mengamatii secara 

langsuing uipaya pemenuihan hak narapiidana anak yang diilakuikan oileh 

Lembaga Pemasyarakatan terhadap narapiidana anak. Meskiipuin peneliitii 

terjuin langsuing tetapii peneliitii hanya berperan pasiif dan tiidak aktiif.  

Adapuin yang diilakuikan oileh peneliitii saat melakuikan oibservasii, yaknii: 

a. Mengamatii aktiiviitas narapiidana dalam mengiikuitii kegiiatan dii Lembaga 

Pemasyarakatan 

b. Mengamatii aktiiviitas narapiidana anak saat meneriima haknya 
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c. Mengamatii petuigas Lembaga Pemasyarakatan dalam uipaya memenuihii 

hak narapiidana anak 

Data yang diidapat peneliitii dalam melakuikan oibservasii, meliipuitii: 

a. Bagaiimana pemenuihan hak-hak narapiidana bagii anak dii LAPAS 

(Lembaga Khuisuis Penempatan Anak ) dii Kabuipaten Jember? 

b. Bagaiimana pemenuihan Hak-Hak narapiidana dii tiinjaui darii pasal 64 

Uindang-Uindang noi 35 tahuin 2014 tentang perliinduingan anak? 

2. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah tekniik penguimpuilan data yang diiguinakan uintuik 

memperoileh iinfoirmasii secara langsuing dengan cara mengajuikan daftar 

pertanyaan kepada suimber data (iinfoirman). Macam-macam wawancara 

dapat terbagii menjadii wawancara terstruiktuir (struictuired iinterviiew), 

wawancara tiidak terstruiktuir (uinstruictuired iinterviiew), wawancara 

iindiiviiduial, dan wawancara keloimpoik.
38

 Adapuin yang akan diilakuikan 

peneliitii saat melakuikan wawancara, yaknii: 

a. Apa saja hak uintuik narapiidana anak 

b. Siiapa saja yang terliibat dalam pemenuihan hak narapiidana anak 

c. Bagaiimana hak tersebuit diiuipayakan agar terlaksana 

d. Apa saja kendala saat uipaya pemenuihan hak narapiidana anak 

diilaksanakan 

e. Apa saja uipaya yang diilakuikan guina mengatasii kendala dalam 

pemenuihan hak narapiidana anak 
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Iinfoirmasii ataui data yang diiperoileh melaluiii metoide wawancara 

yaiitui: 

a. Bagaiimana pemenuihan hak-hak narapiidana bagii anak dii LAPAS 

(Lembaga Khuisuis Penempatan Anak ) dii Kabuipaten Jember? 

b. Bagaiimana pemenuihan Hak-Hak narapiidana dii tiinjaui darii pasal 64 

Uindang-Uindang noi 35 tahuin 2014 tentang perliinduingan anak? 

Narasuimber dalam wawancara peneliitiian iinii meliipuitii: 

a. Kepala Satuian Kerja Lembaga Pemasyarakatan Jember 

b. Narapiidana anak Lembaga Pemasyarakatan Jember 

c. Pegawaii yang bertuigas dii bagiian narapiidana anak Lembaga 

Pemasyarakatan Jember 

d. Pegawaii Lembaga Pemasyarakatan Jember. 

3. Dokumentasi 

Doikuimentasii meruipakan catatan ataui buiktii atas suiatui fenoimena 

yang telah terjadii. Doikuimen dapat beruipa tuiliisan, gambar, dan sebuiah 

karya seseoirang. Metoide doikuimentasii meruipakan metoide penyempuirna 

setelah mengguinakan metoide oibservasii dan metoide wawancara. Adapuin 

yang akan diilakuikan peneliitii saat melakuikan doikuimentasii, yaknii:Sejarah 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember 

a. Struiktuir kepegawaiian Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember 

b. Foitoi-foitoi yang berkaiitan dengan peneliitiian 
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E. Teknik Analisis Data 

Pada bagiian iinii diiuiraiikan bagaiimana proiseduir analiisiis data yang 

hendak diilakuikan sehiingga memberiikan gambaran bagaiimana peneliitii akan 

melakuikan pengoilahan data sepertii proises pelacakan, pengatuiran, dan 

klasiifiikasii data akan diilakuikan.
39

 Analiisiis data dalam peneliitiian kuialiitatiif, 

diilakuikan oileh peneliitii sebeluim peneliitii berada dii tempat peneliitiian, yaiitui 

pada saat peneliitiian mauipuin setelah peneliitiian berakhiir. Analiisiis data diimuilaii 

sejak peneliitii meruimuiskan dan menjelaskan masalah, sebeluim terjuin ke 

lapangan dan berlangsuing teruis hiingga proises penuiliisan hasiil peneliitiian.
40

 

Peneliitii melakuikan analiisiis data setelah menemuikan permasalahan 

yang terangkuim menjadii sebuiah juiduil peneliitiian, diilanjuitkan saat peneliitii 

melakuikan peneliitiian guina menemuikan data yang diiteliitii dan berlanjuit saat 

sesuidah peneliitiian diilakuikan dalam beruipa karya tuiliis iilmiiah. Dalam 

peneliitiian iinii, peneliitii mengguinakan moidel analiisiis data sepertii moidel Miiles 

and Huiberman yang terdapat 3 aktiiviitas analiisiis data, yaiitui data reduictiioin 

(reduiksii data), data diisplay (penyajiian data), dan coincluisiioin 

drawiing/veriifiicatiioin (kesiimpuilan/veriifiikasii). 

1. Data Reduictiioin (Reduiksii Data) 

Reduiksii data meruipakan langkah pertama pada metoide Miiles dan 

Huiberman. Mereduiksii data meruipakan merangkuim, menggoiloingkan, dan 

memiiliih hal-hal yang pentiing sehiingga dapat diitariik suiatui kesiimpuilan. 

Data yang diiperoileh darii lapangan cuikuip banyak, maka peneliitii haruis 
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mencatat secara teliitii dan riincii karena semakiin lama peneliitiian yang 

diilakuikan dii lapangan maka juimlah data yang diidapatkan akan semakiin 

banyak, koimpleks, dan ruimiit. Oileh karena iitui, peneliitii haruis melakuikan 

analiisiis data dengan mereduiksii data-data dan mempermuidah peneliitii 

uintuik melakuikan penguimpuilan data selanjuitnya 

2. Data Diisplay (Penyajiian Data) 

Setelah melakuikan reduiksii data maka tahap selanjuitnya yaiitui 

penyajiian data. Dalam peneliitiian kuialiitatiif iinii, peneliitii mengguinakan 

penyajiian data dengan uiraiian siingkat, grafiik, matriik, floiwcart (diiagram 

aliir) dan laiin sebagaiinya. Mendiisplay data dapat memuidahkan, 

memahamii, dan merencanakan kerja selanjuitnya berdasarkan apa yang 

telah diipahamii. Data yang peneliitii sajiikan meruipakan data yang sesuiaii 

dengan ruimuisan masalah peneliitiian, sehiingga data tersebuit dapat 

diisajiikan dan diipahamii. 

3. Coincluisiioin drawiing/veriifiicatiioin (kesiimpuilan/veriifiikasii) 

Tahap terakhiir dalam analiisiis data yang diikembangkan oileh Miiles 

dan Huiberman yaiitui penariikan kesiimpuilan ataui veriifiikasii. Menariik 

kesiimpuilan meruipakan jawaban terakhiir oileh seoirang peneliitii yang telah 

diikeloimpoikkan dalam melakuikan peneliitiian. Hasiil darii peneliitiian masiih 

bersiifat sementara dan biisa beruibah jiika tiidak diitemuikan buiktii-buiktii yang 

kuiat dan menduikuing pada tahap penguimpuilan data selanjuitnya. Akan 

tetapii, apabiila pada kesiimpuilan yang diikemuikakan, diiduikuing oileh buiktii-

buiktii yang valiid saat peneliitii menguimpuilkan data daan kembalii ke 
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lapangan maka kesiimpuilan yang diikemuikakan meruipakan kesiimpuilan 

yang krediibel.
41

 

F. Keabsahan Data 

Bagiian iinii memuiat bagaiimana uisaha-uisaha yang hendak diilakuikan 

peneliitii uintuik memperoileh keabsahan data-data temuian dii lapangan. 
42

 Dalam 

peneliitiian kuialiitatiif uijii keabsahan data sangat diiperluikan uintuik menentuikan 

standar kebenaran data berasal darii peneliitiian yang telah diilakuikan. Pada 

dasarnya, keabsahan data diilakuikan uintuik menguijii seberapa besar derajat 

kepercayaan terhadap hasiil peneliitiian. Sehiingga peneliitii kuialiitatiif dapat 

menyanggah apabiila hasiil peneliitiiannya diikatakan tiidak iilmiiah. Banyaknya 

hasiil peneliitiian yang diiraguikan kebenarannya menjadii salah satui faktoir 

kelemahan pada tekniik penguimpuilan data. Yaiitui, oibservasii dan wawancara 

yang diilakuikan kerap kalii memengaruihii keakuiratan data. Uijii keabsahan data 

dalam peneliitiian kuialiitatiif terdiirii darii uijii krediibiiliitas data, uijii transferabiiliity, 

uijii dependabiiliity, dan uijii coinfiirmabiiliity.
43

 

Uijii keabsahan data darii peneliitiian iinii menguinakan triianguilasii suimber 

yaiitui mencarii data yang diibuituihkan darii beberapa suimber yang terpercaya. 

Data yang tertuiang dalam peneliitiian tentang Lembaga Pemasyarakatan Jember 

dapat diibuiktiikan dengan membandiingkan antara data darii suimber pertama 

dengan suimber keduia mauipuin suimber ketiiga sehiingga data yang diiperoileh 

meruipakan data yang valiid. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

1. Pra Riiset (sebeluim melakuikan peneliitiian) 

a. Peneliitii mencarii sebuiah permasalahan beserta loikasii permasalahan lalui 

menyuisuinnya menjadii sebuiah juiduil peneliitiian. 

b. Menguimpuilkan iinfoirmasii sepuitar narapiidana anak dii Lapas Kelas IiIi A 

dii Jember dengan cara melakuikan kuinjuingan ke loikasii. 

c. Pengamatan langsuing dii lapangan, membuiat ruimuisan masalah serta 

menentuikan siiapa saja yang dapat diijadiikan sebagaii oibjek peneliitiian 

2. Riiset (saat melakuikan peneliitiian) 

Saat riiset (peneliitiian berlangsuing), peneliitii melakuikan 

pengapliikasiian terhadap pra riiset yang sebeluimnya suidah diilakuikan. 

Peneliitii melakuikan sesuiaii dengan arahan yang telah iia lakuikan saat pra 

riiset 

3. Pasca Riiset (setelah melakuikan peneliitiian) 

Setelah riiset diilakuikan, peneliitii akan masuik ke tahap selanjuitnya 

yaiitui pasca riiset, diimana menguimpuilkan data yang diiperoileh saat riiset 

berlangsuing lalui menariik sebuiah kesiimpuilan dan menyuisuinnya menjadii 

sebuiah tuigas akhiir. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Dalam suiatui peneliitiian, gambaran oibyek peneliitiian meruipakan salah 

satui bagiian yang haruis diijelaskan secara riincii uintuik mengetahuiii bagaiimana 

keadaan, koindiisii dan siituiasii yang menjadii suiatui oibyek peneliitiian. Diiantaranya 

pembahasan pada gambaran oibyek peneliitiian iinii penuiliis akan menjelaskan hal- 

hal beriikuit meliipuitii:
44

 

1. Sejarah Berdiiriinya Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember 

Bagii negara Iindoinesiia yang berdasarkan pancasiila, pemiikiiran- 

pemiikiiran mengenaii fuingsii pemiidanaan riidha tiidak lagii sekedar penjeraan 

tetapii juiga meruipakan suiatui uisaha rehabiiliitas dan reiintegrasii soiciial warga 

biinaan pemasyarakatan yang telah diitetapkan dengan suiatui system 

perlakuian terhadap pelanggaran huikuim Iindoinesiia yang diinamakan dengan 

system pemasyarakatan. 

Iisliitah pemasyarakatan uintuik pertama kalii dii sampaiikan oileh 

almarhuim bapak Saharjoi, SH (Menterii kehakiiman pada saat iitui) pada 

tanggal 5 Juilii 1963 pada piidatoi penganuigerahan gelar doictoir Hoinoiriis Cauisa oileh 

Uiniiversiitas Iindoinesiia. Pemasyarakatan oileh beliiaui diinyatakan sebagaii 

tuijuian darii piidana penjara. Satui tahuin kemuidiian pada tanggal 27 Apriil 1964 

dalam koinverensii jawaban kepenjaraan iinii diinyatakan sebagaii suiatui siisem 

pembiinaan terhadap para pelanggar hoikuim dan sebagaii suiatui 
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pengejawantahan keadiilan yang bertuijuian uintuik mencapaii reiintegrasii soiciial 

ataui puiliihnya kesatuian huibuingan hiiduip, kehiiduipan dan penghiiduipan warga 

biinaan pemasyarakatan dii dalam masyarakat. 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember meruipakan Uiniit 

Pelaksana Tekniis Pemasyarakatan yang mempuinyaii tuigas melaksanakan 

sebagaii tuigas poikoik Kementeriian Huikuim dan HAM RIi dii biidang 

pembiinaan dan perawatan narapiidana/tahanan. Banguinan Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember diibanguin pada tahuin 1986 Pemeriintah 

Koiloiniial Belanda. Loikasii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember 

berada dii puisat koita Jember tepatnya dii Jalan PB Suidiirman NOi 13 Jember.  

Lembaga Pemasyarakatan Jember Kelas IiIi A Jember diibanguin dii 

atas tanah seluias 8970 m², sedangkan luias banguinannnya sekiitar 53201 m². 

Sesuiaii dengan keberadaannya sejak awal diibanguin sampaii saat iinii, 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember telah melaksanakan tuigas dan fuingsiinya sesuiaii 

yang diiamanatkan oileh peratuiran peruindang-uindangan. Uintuik 

mempertangguing jawabakan pelaksanaan tuigas dan fuingsiinya dii Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember serta memberiikan gambaran tentang 

berbagaii hal yang telah diilaksanakan serta hambatan-hambatan dalam 

pelaksanaan tuigas, secara berkala diilakuikan evaluiasii yang salah satuinya 

melaluiii Lapoiran Akuintabiiliitas Kiinerja Iinstansii Pemeriintah (LKIiP). 
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2. Viisii, Miisii, Tuigas, dan Fuingsii Berdiiriinya Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi 

A Jember 

Apviisii, miisii, tuigas dan fuingsii berdiiriinya Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IiIi A Jember sebagaii beriikuit: 
45

 

a. Viisii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember yaiitui: terwuijuidnya 

Iindoinesiia majui yang berdauilat, mandiirii dan berkepriibadiian 

berlandaskan goitoing roiyoing 

b. Miisii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember yaiitui: 

1) Peniingkatan kuialiitiias manuisiia Iindoinesiia. 

2) Struiktuir ekoinoimii yang proiduiktiif, mandiirii, dan berdaya asiing. 

3) Pembanguinan yang merata dan berkeadiilan. 

4) Mencapaii liingkuingan hiiduip yang berkelanjuit. 

5) Kemajuian buidaya yang mencermiinkan kepriibadiian bangsa. 

6) Penegakan siistem huikuim yang bebas koiruipsii, bermartabat dan 

terpecaya. 

7) Peliinduingan bagii segenap bangsa dan memberiikan rasa aman pada 

setiiap warga. 

8) Pengeloilaan pemeriintah yang bersiih, efektiif dan terpecaya. 

9) Siinergii pemeriintah daerah dalam kerangka Negara kesatuian 

c. Tuigas Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember yaiitui: uintuik 

melaksanakan pemasyarakatan narapiidana/anak diidiik 

d. Fuingsii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember yaiitui: 
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1) Melakuikan pembiinaan narapiidana ataui anak diidiik. 

2) Memberiikan biimbiingan, mempersiiapkan sarana dan mengeloila 

kerja. 

3) Melakuikan biimbiingan soisiial/keroihaniian narapiidana/anak diidiik. 

4) Melakuikan pemeliiharaan keamanan dan tata tertiib

 Lembaga Pemasyarakatan. 

5) Melakuikan uiruisan tata uisaha dan ruimah tangga. 

3. Struiktuir Oirganiisasii dan Tata Uisaha Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi 

Jember 

Adapuin struiktuir oirganiisasii dan tata uisaha Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IiIi Jember sebagaii beriikuit:
46
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II A Jember 

 

 Struiktuir oirganiisasii diiatas adalah suiatui kerangka yang terdiirii darii 

satuian-satuian oirganiisasii beserta segenap pejabat dengan tuigas dan wewenang yang 

berhuibuingan antara satui dengan yang laiinnya dalam rangka mencapaii 

tuijuian. Struikuir oirganiisasii Lembaga Permasyarakatan Jember mengacui pada 

SK. Menterii Kehakiiman RIi Noimoir: M.01.PR.07.03 Tahuin 1985 tentang 

Struiktuir Oirganiisasii dan Tata Kerja Lembaga Permasyarakatan. Adapuin 
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tuigas dan fuingsii darii oirgan-oirgan dalam struiktuir Lembaga Permasyarakatan 

Jember adalah sebagaii beriikuit:
47

 

a. Kepala Lembaga Permasyarakatan Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember 

Bertangguing jawa kepada kepala kantoir Wiilayah Kementeriian 

Huikuim dan Hak Asasii Manuisiia Jember dalam perencanaan, admiiniistrasii 

keamanan dan tata tertiib keuiangan, perlengkapan, suimber daya manuisiia 

(SDM), pembiinaan warga biinaan permasyarakatan (WBP), perawatan, 

pembiinaan keterampiilan sehiingga terselenggaranya pembiinaan terhadap 

narapiidana, terselenggaranya proigram pembiinaan keterampiilan, 

kesehatan narapiidana tertiib admiiniistrasii lapas, terkendaliinya tiingkat 

keamanan dan ketertiiban dii Lembaga Permasyarakatan Kelas IiIi A 

Jember. 

b. Kepala Suib. Bagiian Tata Uisaha 

 Suib. bagaiin tata uisaha mempuinyaii tuigas melakuikan tuigas uiruisan 

tata uisaha dan ruimah tangga Lembaga Permasyarakatan. Suib. bagiian tata 

uisaha terdiirii darii: 

1) Kepala Uiruisan Kepegawaiian dan Keuiangan yang bertuigas 

melakuikan uiruisan kepegawaiian dan keuiangan. 

2) Kepala Uiruisan Uimuim mempuinyaii tuigas melakuikan uiruisan suirat 

menyuirat, perlengkapan dan ruimah tangga. 
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c. Kepala Kesatuian Pengamanan Lembaga Permasyarakatan (KPLP) 

Kepala Kesatuian Pengamanan Lembaga Permasyarakatan 

(KPLP) langsuing bertangguing jawab kepada Kepala Lembaga 

Permasyaraktan Kelas IiIi A Jemberdan Kepala Kesatuian Pengamanan dan 

menjalankan tuigasnya tiidak mempuinyaii seksii, akan tetapii mempuinyaii 

Regui Jaga yang bertuigas melakuikakan penjagaan dan pengamanan 

Lembaga Permasyarakatan. 

Secara khuisuis Kesatuian Pengamanan Lembaga Permasyarakatan 

mempuinyaii tuigas: 

1) Melakuikan penjagaan dan pengawasan terhadp narapiidana. 

2) Melakuikan pemeliiharaan keamanan dan ketertiiban. 

3) Melakuikan pengawalan dan peneriimaan, penempatan, dan 

pengeluiaran narapiidana. 

4) Melakuikan pemeriiksaan terhadap pelanggaran keamanan. 

5) Membuiat lapoiran hariian dan beriita acara pelaksanaan pengamanan. 

d. Kepala Seksii Pembiinaan Narapiidana/Anak Diidiik 

Seksii pembiinaan narapiidana mempuinyaii tuigas memberiikan 

biimbiingan permasyarakatan narapiidana dengan siistem pemasyarakatan, 

dalam melaksanakan tuigasnya seksii pembiinaan narapiidna/anak diidiik 

diibantui oileh beberapa Suib seksii, yaiitui: 

1) Suib Seksii Regiistrasii yang bertuigas melakuikan pencatatan dan 

membuiat statiistiic, serta doikuimentasii, siidiik jarii narapiidana/anak 

diidiik. 
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2) Suib Seksii Biimbiingan Kemasyarakatan dan Perawatan mempuinyaii 

tuigas memberiikan biimbiingan dan penyuiluihan roihanii seta 

memberiikan latiihan oilah raga, peniingkatan pengetahuian, asiimiilasii 

dan memberiikan perawatan bagii narapiidana ataui anak diidiik. 

e. Kepala Seksii Kegiiatan Kerja 

Seksii Kegiiatan Kerja bertuigas memberiikan biimbiingan kerja, 

mempersiiapkan sarana kerja dan mengeloila hasiil kerja. Seksii Kegiiatan 

Kerja terdiirii darii: 

1) Suib Seksii Biimbiingan Kerja dan Pengeloilahan Hasiil Kerja 

mempuinyaii tuigas memberiikan petuinjuik dan biimbiingan latiihan kerja 

bagii narapiidana/ anak diidiik serta mengeloila hasiil kerja. 

2) Suib Seksii Sarana Kerja mempuinyaii tuigas mempersiiapkan fasiiliitas 

sarana kerja. 

f. Kepala Seksii Admiiniistrasii Keamanan dan Ketertiiban 

Seksii Admiiniistrasii Keamanan dan Ketertiiban bertuigas mengatuir 

jadwal tuigas, perlengakapan dan pembagiian tuigas pengamanan, 

meneriima lapoiran hariian dan beriita acara darii satuian pengamanan yang 

bertuigas serta menyuisuisn lapoiran berkala diibiidang keamanan dan 

menegakkan tata tertiib. Seksii Admiiniistrasii Keamanan dan Ketertiiban 

terdiirii darii: 

1) Suib Seksii Pelapoiran dan Tata Terriib mempuinyaii tuigas meneriima 

lapoiran hariian dan beriita acara darii satuian pengaman yang bertuigas 
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serta mempersiiapkan lapoiran berkala diibiidang keamanan dan 

menegakkan tata tertiib. 

2) Suib Seksii Keamanan mempuinyaii tuigas, pengguinaan perlengakapan 

dan pembagiian tuigas pengamanan. 

4. Sarana dan Fasiiliitas Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember 

  Sarana dan fasiiliitas yang ada dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi 

A Jember terdiirii darii sarana uimuim, sarana pembiinaan, dan sarana 

pengamanan Uintuik sarana pembiinaan adalah pembiinaan agama, pembiinaan 

oilah raga, pembiinaan keseniian, dan pembiinaan kerja, yaiitui sebagaii beriikuit: 

a. Pembiina Agama 

 Dalam pembiinaan keagamaan sarana yang diisediiakan adalah 

Masjiid, Gereja, buikui Iiqra‟, al-Quir‟an, muikena, serta gambar tata cara 

berwuidhui dan tata cara shalat 

b. Pembiina Oilahraga dan Keseniian 

 Uintuik pembiinaan Oilahraga dan Keseniian sara yang diisediiakan 

adalah boila voilii, builui tangkiis, teniis meja, sepak tangkroil dan alat-alat 

muisiik 

c. Pembiina Kerja 

 Dalam pembiinaan kerja fasiiliitas yang diisediiakan adalah 

pertuikangan (mebel), saloin poitoing rambuit, tata boiga, lauindry, pertaniian, 

penjahiitan. 
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5. Keadaan Warga Biinaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember 

  Tiindak piidana yang diilakuikan sebeluim masuik ke Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember darii berbagaii pelanggaran yaiitui muilaii 

darii pencuiriian, kekerasan, narkoiba, pelecehan seksuial, peniipuian, koiruipsii, 

perampoikan, pengroiyoikan, menyabui, dan tiindak kriimiinal laiinnya. 

Narapiidana adalah oirang yang melakuikan tiindakan piidana, maka darii iitui 

narapiidana sangat perlui adanya pembiinaan, karena diidalam pembiinaan ada 

proises membantui dan mengembangkan kemampuiannya melaluiii uisaha 

memperbaiikii dan meniingkatkan akhlak.
48

 

  Narapiidana sebagaii makhluik soisiial yang juiga membuituihkan 

iinteraksii antar sesama narapiidana mauipuin dengan keluiarga. Hal iinii menjadii 

faktoir pentiing dalam menjaga kesetabiilan psiikiis narapiidana. Lembaga 

Pemasyarakatan sebagaii lembaga yang menanguiii para narapiidana 

mempuinyaii proigram kuinjuingan bagii narapiidana. Hal tersebuit sebagaii 

bentuik uipaya uintuik memberiikan hak-hak para narapiidana agar menjalanii 

kehiiduipan dii Lembaga Pemasyarakatan dengan tiidak membawa beban 

psiikiis dan mental. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

1. Pemenuhan hak-hak narapidana bagi anak di LAPAS (Lembaga 

Khusus Penempatan Anak) di Kabupaten Jember  

  Hak-hak yang diiperoileh narapiidana anak biinaan dii LAPAS Jember 

sebagaii beriikuit: 
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a. Mendapat Perawatan, baiik Jasmanii mauipuin Roihanii 

Dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember terdapat 1 buiah 

kliiniik apabiila ada narapiidana ataui narapiidana anak yang membuituihkan 

perawatan jasmanii. Sedangkan uintuik perawatan roihanii, ada kegiiatan 

beruipa tauisiiah ataui yang seriing diikenal dengan sebuitan siiraman roihanii 

yang diilaksanakan 2 kalii dalam 1 miinggui dan diiiisii oileh petuigas 

Lembaga Pemasyarakatan iitui sendiirii 

“Uintuik kegiiatan keroihaniian kebetuilan saya sendiirii yang 

mengiisiinya setiiap harii Selasa dan harii Rabui. Meskiipuin tiidak 

semuia narapiidana dapat mengiikuitiinya karena ada beberapa yang 

sedang melakuikan kegiiatan laiinnya, saya suidah sangat bersyuikuir. 

Uintuik narapiidana anak sendiirii mereka juiga sama, terkadang 

mengiikuitii kegiiatan terkadang juiga tiidak, tetapii saya 

memakluimiinya karena mereka masiih anak-anak.”
49

 

 

Pendapat dii atas diiduikuing oileh para narapiidana anak bahwa 

mereka seriing diipanggiil dan diiajak uintuik mengiikuitii kegiiatan keroihaniian 

meskiipuin sesekalii, sesekalii mereka akan iikuit tapii lebiih seriing mereka 

tiidak mengiikuitiinya dan lebiih memiiliih berdiiam dii kamar 

b. Melakuikan Iibadah Sesuiaii dengan Agama ataui Kepercayaannya 

Siila pertama dalam Pancasiila yaknii berbuinyii “Ketuihanan Yang 

Maha Esa”, yang mana artiinya adalah setiiap manuisiia mempuinyaii hak 

uintuik melakuikan iibadah sesuiaii dengan kepercayaannya masiing- masiing 

tanpa adanya perbedaan sepertii ras, suikui, buidaya, agama, mauipuin statuis 

kemerdekaannya. Narapiidana dan narapiidana anak yang berada dalam 
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Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember  telah diifasiiliitasii beruipa 1 

buiah masjiid, 1 buiah muishoilla lakii-lakii, dan 1 buiah muishoilla waniita 

guina menjalankan iibadahnya masiing-masiing. 

Memang menjalankan sebuiah iibadah adalah uiruisan priibadii 

masiing-masiing, tetapii kiita sebagaii sesama uimat alangkah baiiknya jiika 

kiita saliing mengiingatkan. Sebagaiimana yang diiuingkapkan oileh salah 

satui pegawaii: 

“Kiita uisahakan mereka uintuik menjalankan kewajiibannya, buikan 

hanya yang dewasa melaiinkan yang anak-anak juiga. Meskiipuin 

pada akhiirnya semuia iitui kembalii pada priibadii masiing-masiing. 

Kiita juiga eman karena suidah ada fasiiliitas tapii malah tiidak 

diiperguinakan. Uintuik yang anak-anak juiga awalnya sangat suiliit 

apalagii waktui awal masuik, tapii lama-kelamaan luimayan tiidak 

terlalui suiliit lagii”
50

 

 

Oipiinii dii atas diibenarkan oileh narapiidana anak bahwa diia 

memang suidah seriing diiiingatkan uintuik menjalankan iibadahnya, diia juiga 

mengakui pernah diibanguinkan saat tiiduir uintuik menjalankan iibadah. 

Uingkapan tersebuit juiga diiperkuiat oileh tanggapan narapiidana anak yang 

laiinnya: 

“Awalnya malas banget apalagii saya sedang tiiduir lalui 

diibanguinkan hanya uintuik menjalankan iibadah. Saya juiga 

beberapa kalii sembuinyii agar tiidak diisuiruih menjalankan iibadah. 

Tapii lama-kelamaan saya sadar bahwa iitui adalah sebuiah 

kewajiiban bagii semuia uimat beragama.” 

 

Dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember uintuik per Maret 

2022 semuia penghuinii baiik iitui narapiidana ataui narapiidana anak 

semuianya bergama iislam 
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 Farel, diwawancara oleh Penulis, Jember, 13 April 2023 
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c. Mendapatkan Pendiidiikan, Pengajaran, dan Kegiiatan Rekreasiioinal, Serta 

Kesempatan Mengembangkan Poitensii dengan Memperhatiikan 

Kebuituihan Tuimbuih Kembangnya 

Dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember diifasiiliitasii 

sebuiah perpuistakaan dan televiisii guina menambah iilmui pengetahuian dan 

wawasan dii saat para narapiidana dan narapiidana anak tiidak 

diiperboilehkan mengenyam pendiidiikan secara noirma sebagaiimana 

mestiinya. Akan tetapii dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember 

tiidak ada sekoilah yang seharuisnya ada sepertii dii dalam Lembaga 

Pemabiinaan Khuisuis Anak. Sepertii yang telah diiuingkapkan oileh Bapak 

Doiny selakui staff biimkeswat: 

“Kekuirangan dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember iinii 

adalah tiidak ada sekoilah sesuiaii jenjang masiing-masiing bagii 

narapiidana anak karena pada dasarnya diisiinii adalah Lembaga 

Pemasyarakatan buikan Lembaga Pembiinaan Khuisuis Anak. 

Kalauipuin ada Lembaga Pembiinaan Khuisuis Anak yang paliing 

terdekat darii koita Jember adalah dii koita Bliitar, dan tiidak semuia 

narapiidana anak dapat diikiiriim kesana. Haruis mendapatkan piidana 

dii atas 10 tahuin yang dapat diikiiriim kesana. Dan jiikapuin ada yang 

sepertii iitui, kiita juiga akan suiliit uintuik memenuihii hak laiinnya yang 

seharuisnya diiteriima oileh narapiidana yaknii “diikuinjuingii oileh 

keluiarga” diikarenakan jarak yang cuikuip jauih. Maka dengan iitui 

piihak Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember menyediiakan 

perpuistakaan dan televiisii dengan harapan setiidaknya narapiidana 

dan narapiidana anak mendapatkan iilmui pengetahuian serta 

wawasan darii keduia fasiiliitas tersebuit”
51

 

 

Penjelasan dii atas diibenarkan oileh para narapiidana anak bahwa 

mereka memang tiidak mendapatkan pendiidiikan foirmal dii Lapas 

sebagaiimana narapiidana anak yang berada dii LPKA. 
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 Dony, diwawancara oleh Penulis, Jember, 13 April 2023 
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d. Mendapatkan Pelayanan Kesehatan Dan Makanan Yang Layak 

Pelayanan Kesehatan dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A 

Jember diiduikuing dengan fasiiliitas 1 buiah Kliiniik yang beriisii 1 doikter 

beserta 3 perawat. Jiika narapiidana dan narapiidana anak ada yang 

mengalamii badan kuirang sehat ataui sakiit, maka akan diibawa ke Kliiniik 

dan diiberii oibat yang diisediiakan diisana. Tetapii apabiila ada narapiidana 

ataui narapiidana anak yang membuituihkan oibat khuisuis, mereka akan 

mengabarii piihak keluiarga dan diimiinta uintuik membawanya serta saat 

berkuinjuing. Sepertii yang diijelaska oileh salah satui narapiidana anak 

bahwa diia akan menghuibuingii keluiarganya lewat telepoin Lapas guina 

membeliikan oibat yang diia buituihkan dii Apoitek dii luiar Lapas karena diia 

mengakui bahwa diia memiiliikii oibat priibadii yang biiasa diia koinsuimsii. Dii 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember para narapiidana dan 

narapiidana anak mendapatkan jatah makan sebanyak tiiga (3) kalii dalam 

seharii. Dan uintuik bahan makanan iitui sendiirii suidah diijamiin akan kwaliitas 

kebersiihannya. 

e. Mendapatkan Layanan Iinfoirmasii 

Setiiap oirang berhak mendapatkan layanan iinfoirmasii tanpa 

terkecuialii seoirang narapiidana anak. Dii lembaga pemasyarakatan Jember 

narapiidana anak dapat mengguinakan fasiiliitas yang beruipa televiisii guina 

mendapatakan sepuitaran iinfoirmasii perkembangan duiniia. 

Menuiruit salah satui narapiidana anak yang diiwawancaraii oileh 

penuiliis diia biiasanya akan meliihat beriita yang ada dii luiar Lapas melaluiii 
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saluiran televiisii yang tersediia dii depan kamarnya meskiipuin sesekalii, 

karena menuiruit diia mengiikuitii perkembangan duiniia luiar sangat pentiing. 

Selaiin iitui terdapat puila jawaban yang berbeda darii narapiidana anak yang 

laiin yang kuirang suika menointoin televiisii baiik iitui tentang beriita atauipuin 

yang laiinnya. 

f. Mendapatkan Penyuiluihan Huikuim Dan Bantuian Huikuim 

Setiiap narapiidana berhak mendapatkan penyuiluihan dan bantuian 

huikuim baiik iitui darii dalam yaknii lembaga pemasyarakatan atauipuin darii 

luiar yaknii lembaga yang berada dalam nauingan hoikuim. . Sepertii hal nya 

dengan yang diijelaskan oileh pegawaii Lapas, narapiidana dan narapiidana 

anak mendapatkan akan mendapatkan penyuiluihan huikuim dan bantuian 

huikuim meskiipuin suidah berada dii Lapas. Hal iinii juiga diisampaiikan oileh 

narapiidana anak yang berada dii Lapas bahwa mereka pernah 

mendapatkan sebuiah penyuiluihan dan bantuian huikuim. 

g. Menyampaiikan Pengaduian Dan/ataui Keluihan 

Setiiap oirang memiiliikii hak uintuik mengeluih tanpa terkecuialii 

seoirang narapiidana. Darii hasiil oibservasii dan wawancara, narapiidana 

anak yang berada dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember biiasa 

mengeluiarkan keluihan terhadap sesama teman, sangat jarang mereka 

menyampaiikan keluihan terhadap petuigas ataui pegawaii Lembaga 

Pemasyarakatan. Sepertii halnya kaliimat yang keluiar darii salah satui 

narapiidana anak saat diiwawancaraii oileh penuiliis. 

“Dariipada mengguinakan kaliimat jarang, sebenarnya lebiih coicoik 

ke kaliimat malas karena memang tiidak ada guinanya. Karena 



 
 

 

51 

apa? Karena yang mengeluih dan yang meneriima keluihan 

berstatuis sama, yaknii sama-sama anak yang berhadapan dengan 

huikuim ataui narapiidana anak”
52

 

 

Selaiin iitui terdapat puila jawaban yang berbeda namuin dengan artii 

yang hampiir sama darii narapiidana anak yang laiin bahwa mereka lebiih ke 

artii malas mengeluih karena mereka beranggapan tiidak mendapatkan 

hasiil apapuin darii mengeluih. 

h. Mendapatkan Bahan Bacaan Dan Mengiikuitii Siiaran Mediia Massa Yang 

Tiidak Diilarang 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember menyediiakan 

sebuiah perpuistakaan sebagaii bahan bacaan dan sebuiah televiisii guina 

mengiikuitii perkembangan zaman yang terjadii dii luiar Lembaga 

Pemasyarakatan. 

“Dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember iinii ada fasiiliitas 

beruipa ruiang baca ataui yang biiasa diisebuit dengan perpuistakaan 

dan juiga tv, fasiiliitas iinii diiharapkan dapat membantui narapiidana 

anak mendapatkan sediikiit hiibuiran dan pengetahuian.” 

 

Hal iinii juiga diisampiiakn oileh salah satui narapiidana anak sebagaii 

beriikuit: 

“Memang ada televiisii dan perpuistakaan, dan saya sangat seriing 

datang ke perpuistakaan iitui dariipada menointoin televiisii karena 

memang saya suika membaca, buikui-buikui yang ada diisana juiga 

cuikuip membantui meriingankan keboisanan darii aktiiviitas diisiinii.” 
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i. Mendapatkan Perlakuian Secara Manuisiiawii dan Diiliinduingii darii Tiindakan 

Penyiikasaan, Eksploiiitasii, Pembiiaran, Kekerasan, Dan Segala Tiindakan 

Yang Membahayakan Fiisiik Dan Mental 

Dii Lembaga Pemasyarakatan Jember dapat diikatakan aman 

karena suidah jarang terjadii penyiiksaan antara pegawaii dengan 

narapiidana ataui antar sesama narapiidana. Sepertii yang diisebuitkan oileh 

salah satui pegawaii: 

“Dii Lembaga Pemasyarakatan iinii sekarang suidah biisa lah 

diikatakan sebagaii Lembaga Pemasyarakatan yang aman, karena 

suidah tiidak pernah terjadii lagii penyiiksaan ataui peruinduingan baiik 

iitui antar pegawaii dengan narapiidana ataui antar narapiidana 

dengan narapiidana”.
53

 

 

Hal iinii senada dengan pernyataan yang diisampaiikan oileh salah 

satui narapiidana diisana bahwa sekarang iinii dii Lapas Jember suidah biisa 

diikatakan tertiib karena suidah tiidak pernah lagii terjadii perkelahiian ataui 

peruinduingan 

j. Mendapatkan Pelayanan Soisiial 

Narapiidana dii lembaga pemasyarakatan berhak mendapatkan 

pelayanan soisiial sepertii halnya masyarakat biiasa. Pelayanan soisiial diisiinii 

salah satuinya yaiitui mendapatkan kuinjuingan. Narapiidana anak biiasanya 

mendapatkan kuinjuingan mengiikuitii jadwal yang telah diitetapkan oileh 

Lembaga Pemasyarakatan. 
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Dii Lapas memang suidah diijadwalkan kuinjuingan bagii 

narapiidana anak berdasarkan goiloingannya, jadii lebiih tertiib bagii 

keluiarga narapiidana anak saat melakuikan kuinjuingan. 

k. Meneriima Ataui Menoilak Kuinjuingan Darii Keluiarga, Pendampiing, 

Advoikat, Dan Masyarakat 

Dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember narapiidana 

dan narapiidana anak mendapatkan hak kuinjuingan darii keluiarga, 

penasiihat huikuim, ataui oirang tertentui laiinnya. Setiiap narapiidana ataui 

narapiidana anak pastii memiiliikii jadwal kuinjuingan yang berbeda darii 

setiiap keluiarganya. Hal iitui dapat diikarenakan oileh padatnya jadwal 

pekerjaan penguinjuing, ataui dapat diisebabkan puila oileh jauihnya 

jarak darii loikasii tiinggal dengan Lembaga Pemasyarakatan. Sepertii 

halnya yang telah diijelaskan oileh salah satui narapiidana anak bahwa 

iia akan mendapatkan kuinjuingan satui kalii dalam semiinggui. 

Berbeda dengan narapiidana anak yang laiinnya yang 

mendapatkan kuinjuingan dengan jarak waktui yang lebiih lama 

diikarenakan jarak loikasii tiinggal yang lebiih jauih: 

“Saya akan mendapatkan kuinjuingan kembalii oileh keluiarga 

saya apabiila suidah mencapaii waktui satui (1) builan darii harii 

kuinjuingan yang sebeluimnya. Iitui semuia karena memang 

jarak tempuih ruimah saya yang jauih darii Lembaga 

Pemasyarakatan iinii.”
54

 

 

Beriikuit jadwal kuinjuingannya: 
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 Danang, diwawancara oleh Penulis, Jember, 12 April 2023 
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Tabel 4.1 

Jadwal Kunjungan 

 

Noi. Tiindak Piidana Harii Waktui 

1. Kriimiinal Seniin, Rabui, dan Sabtui 08.00-11.00 WIiB 

2. Narkoitiika Selasa dan Kamiis 08.00-11.00 W IiB 

 

 Mendapatkan penguirangan masa piidana (remiisii); 

Mendapatkan kesempatan berasiimiilasii termasuik cuitii menguinjuingii 

keluiarga; Mendapatkan pembebasan bersyarat; Mendapatkan cuitii 

menjelang bebas; dan Mendapatkan hak-hak laiin sesuiaii dengan 

peratuiran peruindang-uindangan yang berlakui. Mengenaii pemenuihan 

hak narapiidana terhadap beberapa poiiin dii atas dapat diiteriima oileh 

narapiidana atauipuin narapiidana anak apabiila memenuihii beberapa 

syarat darii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember. 

 Menuiruit Pasal 1 ayat (1) Kepuituisan Presiiden Repuibliik 

Iindoinesiia Noimoir 174 Tahuin 1999, Remiisii adalah penguirangan masa 

piidana yang diiberiikan kepada narapiidana dan narapiidana anak yang 

telah berkelakuian baiik selama menjalanii piidana terkecuialii yang 

diipiidana matii ataui seuimuir hiiduip. Sebuiah remiisii dan beberapa hak 

laiinnya akan diiberiikan apabiila narapiidana ataui narapiidana anak 

telah memenuihii syarat uintuik mendapatkan remiisii. Sepertii halnya 

yang telah diiuingkapkan oileh salah satui pegawaii Lembaga 

Pemasyarakatan: 

“Biisa, semuia narapiidana ataui narapiidana anak biisa 

mendapatkan penguirangan masa piidana (remiisii), 

mendapatkan kesempatan berasiimiilasii termasuik cuitii 

menguinjuingii keluiarga, mendapatkan pembebasan 

bersyarat, mendapatkan cuitii menjelang bebas, dan 
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mendapatkan hak-hak laiin sesuiaii dengan peratuiran 

peruindang-uindangan yang berlakui, apabiila narapiidana ataui 

narapiidana anak tersebuit telah memenuihii syarat- 

syaratnya.”
55

 

 

 Syarat pemberiian remiisii bagii narapiidana diiatuir dalam 

Peratuiran Menterii Huikuim dan HAM (Permenkuim HAM) Noimoir 3 

Tahuin 2018 tentang Syarat dan Tata Cara Pemberii Remiisii, 

Asiimiilasii, Cuitii Menguinjuingii Keluiarga, Pembebasan Bersayarat, 

Cuitii Menjelang Bebas, dan Cuitii Bersayarat sebagaiimana telah 

diiuibah dengan Permenkuim HAM Noimoir 18 Tahuin 2019 dan 

Permenkuim HAM Noimoir 7 Tahuin 2022. Syarat tersebuit yaknii: 

1) Berkelakuian baiik 

2) Telah menjalanii masa piidana lebiih darii enam builan 

 Sedangkan uintuik narapiidan anak, yaiitui: 

1) Berkelakuikan baiik 

2) Telah menjalanii masa piidana lebiih darii tiiga builan, dan 

3) Beluim beruimuir 18 tahuin 

2. Pemenuhan Hak-Hak Narapidana di tinjau dari Pasal 64 Undang-

Undang No 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak di Kabupaten 

Jember 

Perliinduingan Khuisuis bagii Anak yang berhadapan dengan huikuim 

sebagaiimana diimaksuid dalam Pasal 59 ayat (2) huiruif b diilakuikan melaluiii: 

a. Perlakuian secara manuisiiawii dengan memperhatiikan kebuituihan sesuiaii 

dengan uimuirnya 
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 Kornaik, diwawancara oleh Penulis, Jember, 20 Maret 2023 
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Dii Lembaga Pemasyarakatan Jember dapat para narapiidan anak 

mendapatkan perlakuian secara manuisiiawii dengan memperhatiikan 

kebuituihan sesuiaii dengan uimuirnya sepertii yang diisebuitkan oileh salah 

satui pegawaii: 

“Dii Lembaga Pemasyarakatan iinii sekarang suidah biisa lah 

diikatakan sebagaii Lembaga Pemasyarakatan mendapatkan 

perlakuian secara manuisiiawii dengan memperhatiikan kebuituihan 

sesuiaii dengan uimuirnya sepertii kebuituihan pendiidiikan yang layak 

uintuik mereka dan kebuituihan yang laiinnya yang sangat berbeda 

dengan oirang dewasa”.
56

 

 

Hal iinii senada dengan pernyataan yang diisampaiikan oileh salah 

satui narapiidana anak mendapatkan perlakuian secara manuisiiawii dengan 

memperhatiikan kebuituihan sesuiaii dengan uisiia mereka sepertii kebuituihan 

pendiidiikan yang layak uintuik mereka dan kebuituihan yang laiinnya yang 

sangat berbeda dengan oirang dewasa 

b. Pemiisahan darii oirang dewasa; 

Dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember narapiidana dan 

narapiidana anak diipiisah. Hal iinii sesuiaii dengan Pasal 85 Ayat (1) 

Uindang-Uindang Noi 11 Tahuin 2012 tentang Peradiilan Piidana Anak 

yang menyebuitkan bahwa setiiap proises peradiilan pdana berhak 

diipiisahhkan darii oirang dewasa dan kepada anak yang diijatuihii piidana 

penjara diitempatkan dii LPKA. Hal iinii juiga diisampaiikan oileh Bapak Ferii 

dalam wawancaranya sebagaii beriikuit: 

“Dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember iinii narapiidana 

anak dan oirang dewasa diipiisah karena mereka memiiliikii 

kebuituihan dan hak yang berbeda miisalnya narapiidana anak harui 
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memperoileh pendiidiikan, fasiiliitas, dan layanan yang layak uintuik 

mereka. miisalnya ada fasiiliitas beruipa ruiang baca ataui yang biiasa 

diisebuit dengan perpuistakaan dan juiga tv, fasiiliitas iinii diiharapkan 

dapat membantui narapiidana anak mendapatkan sediikiit hiibuiran 

dan pengetahuian uintuik narapiidana. 

 

Darii hasiil wawancara diiatas diiperoileh data bahwa narapiidana 

anak dan oirang dewasa diipiisah karena mereka memiiliikii kebuituihan dan 

hak yang sediikiit berbeda dengan oirang dewasa. 

c. Pemberiian bantuian huikuim dan bantuian laiin secara efektiif; 

Setiiap narapiidana berhak mendapatkan penyuiluihan dan bantuian 

huikuim baiik iitui darii dalam yaknii lembaga pemasyarakatan atauipuin darii 

luiar yaknii lembaga yang berada dalam nauingan huikuim. . Sepertii hal nya 

dengan yang diijelaskan oileh pegawaii Lapas, narapiidana dan narapiidana 

anak mendapatkan akan mendapatkan penyuiluihan huikuim dan bantuian 

huikuim meskiipuin suidah berada dii Lapas. Hal iinii juiga diisampaiikan oileh 

narapiidana anak yang berada dii Lapas bahwa mereka pernah 

mendapatkan sebuiah penyuiluihan dan bantuian hoikuim. 

d. Pemberiian pendiidiikan dan pemberlakuian kegiiatan rekreasiioinal 

Dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember diifasiiliitasii 

sebuiah perpuistakaan dan televiisii guina menambah iilmui pengetahuian dan 

wawasan dii saat para narapiidana dan narapiidana anak tiidak 

diiperboilehkan mengenyam pendiidiikan secara noirma sebagaiimana 

mestiinya. Akan tetapii dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember 

tiidak ada sekoilah yang seharuisnya ada sepertii dii dalam Lembaga 
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Pemabiinaan Khuisuis Anak. Sepertii yang telah diiuingkapkan oileh Bapak 

Doiny selakui staff biimkeswat: 

“Kekuirangan dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember iinii 

adalah tiidak ada sekoilah sesuiaii jenjang masiing-masiing bagii 

narapiidana anak karena pada dasarnya diisiinii adalah Lembaga 

Pemasyarakatan buikan Lembaga Pembiinaan Khuisuis Anak. 

Kalauipuin ada Lembaga Pembiinaan Khuisuis Anak yang paliing 

terdekat darii koita Jember adalah dii koita Bliitar, dan tiidak semuia 

narapiidana anak dapat diikiiriim kesana. Haruis mendapatkan 

piidana dii atas 10 tahuin yang dapat diikiiriim kesana. Dan jiikapuin 

ada yang sepertii iitui, kiita juiga akan suiliit uintuik memenuihii hak 

laiinnya yang seharuisnya diiteriima oileh narapiidana yaknii 

“diikuinjuingii oileh keluiarga” diikarenakan jarak yang cuikuip jauih. 

Maka dengan iitui piihak Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A 

Jember menyediiakan perpuistakaan dan televiisii dengan harapan 

setiidaknya narapiidana dan narapiidana anak mendapatkan iilmui 

pengetahuian serta wawasan darii keduia fasiiliitas tersebuit”
57

 

  

Penjelasan dii atas diibenarkan oileh para narapiidana anak bahwa 

mereka memang tiidak mendapatkan pendiidiikan foirmal dii Lapas 

sebagaiimana narapiidana anak yang berada dii LPKA. 

e. Pemberiian keadiilan dii muika pengadiilan Anak yang oibjektiif, tiidak 

memiihak, dan dalam siidang yang tertuituip uintuik uimuim; 

Setiiap oirang memiiliikii hak uintuik mengeluih tanpa terkecuialii 

seoirang narapiidana. Darii hasiil oibservasii dan wawancara, narapiidana 

anak yang berada dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember biiasa 

mengeluiarkan keluihan terhadap sesama teman, sangat jarang mereka 

menyampaiikan keluihan terhadap petuigas ataui pegawaii Lembaga 

Pemasyarakatan. Sepertii halnya kaliimat yang keluiar darii salah satui 

narapiidana anak saat diiwawancaraii oileh penuiliis. 
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“Dariipada mengguinakan kaliimat jarang, sebenarnya lebiih coicoik 

ke kaliimat malas karena memang tiidak ada guinanya. Karena 

apa? Karena yang mengeluih dan yang meneriima keluihan 

berstatuis sama, yaknii sama-sama anak yang berhadapan dengan 

huikuim ataui narapiidana anak”
58

 

 

Selaiin iitui terdapat puila jawaban yang berbeda namuin dengan artii 

yang hampiir sama darii narapiidana anak yang laiin bahwa mereka lebiih 

ke artii malas mengeluih karena mereka beranggapan tiidak mendapatkan 

hasiil apapuin darii mengeluih. 

f. Pemberiian pendampiingan Oirang Tuia/Walii dan advoikasii soisiial; 

Dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember narapiidana dan 

narapiidana anak mendapatkan hak kuinjuingan darii keluiarga, penasiihat 

huikuim, ataui oirang tertentui laiinnya. Setiiap narapiidana ataui narapiidana 

anak pastii memiiliikii jadwal kuinjuingan yang berbeda darii setiiap 

keluiarganya. Hal iitui dapat diikarenakan oileh padatnya jadwal pekerjaan 

penguinjuing, ataui dapat diisebabkan puila oileh jauihnya jarak darii loikasii 

tiinggal dengan Lembaga Pemasyarakatan. Sepertii halnya yang telah 

diijelaskan oileh salah satui narapiidana anak bahwa iia akan mendapatkan 

kuinjuingan satui kalii dalam semiinggui. 

Berbeda dengan narapiidana anak yang laiinnya yang 

mendapatkan kuinjuingan dengan jarak waktui yang lebiih lama 

diikarenakan jarak loikasii tiinggal yang lebiih jauih: 

“Saya akan mendapatkan kuinjuingan kembalii oileh keluiarga saya 

apabiila suidah mencapaii waktui satui (1) builan darii harii kuinjuingan 

yang sebeluimnya. Iitui semuia karena memang jarak tempuih 

ruimah saya yang jauih darii Lembaga Pemasyarakatan. 
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Mendapatkan penguirangan masa piidana (remiisii); Mendapatkan 

kesempatan berasiimiilasii termasuik cuitii menguinjuingii keluiarga; 

Mendapatkan pembebasan bersyarat; Mendapatkan cuitii menjelang 

bebas; dan Mendapatkan hak-hak laiin sesuiaii dengan peratuiran 

peruindang-uindangan yang berlakui. Mengenaii pemenuihan hak 

narapiidana terhadap beberapa poiiin dii atas dapat diiteriima oileh 

narapiidana atauipuin narapiidana anak apabiila memenuihii beberapa syarat 

darii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember. 

g. Pemberiian kehiiduipan priibadii 

Dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember terdapat 1 buiah 

kliiniik apabiila ada narapiidana ataui narapiidana anak yang membuituihkan 

perawatan jasmanii. Sedangkan uintuik perawatan roihanii, ada kegiiatan 

beruipa tauisiiah ataui yang seriing diikenal dengan sebuitan siiraman roihanii 

yang diilaksanakan 2 kalii dalam 1 miinggui dan diiiisii oileh petuigas 

Lembaga Pemasyarakatan iitui sendiirii 

“Uintuik kegiiatan keroihaniian kebetuilan saya sendiirii yang 

mengiisiinya setiiap harii Selasa dan harii Rabui. Meskiipuin tiidak 

semuia narapiidana dapat mengiikuitiinya karena ada beberapa yang 

sedang melakuikan kegiiatan laiinnya, saya suidah sangat 

bersyuikuir. Uintuik narapiidana anak sendiirii mereka juiga sama, 

terkadang mengiikuitii kegiiatan terkadang juiga tiidak, tetapii saya 

memakluimiinya karena mereka masiih anak-anak.”
59

 

 

Pendapat dii atas diiduikuing oileh para narapiidana anak bahwa 

mereka seriing diipanggiil dan diiajak uintuik mengiikuitii kegiiatan keroihaniian 
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meskiipuin sesekalii, sesekalii mereka akan iikuit tapii lebiih seriing mereka 

tiidak mengiikuitiinya dan lebiih memiiliih berdiiam dii kamar 

h. Pemberiian pelayanan kesehatan, aksesiibiiliitas, teruitama bagii Anak 

Penyandang Diisabiiliitas; 

Dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember diifasiiliitasii 

sebuiah perpuistakaan dan televiisii guina menambah iilmui pengetahuian dan 

wawasan dii saat para narapiidana dan narapiidana anak tiidak 

diiperboilehkan mengenyam pendiidiikan secara noirma sebagaiimana 

mestiinya. Akan tetapii dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember 

tiidak ada sekoilah yang seharuisnya ada sepertii dii dalam Lembaga 

Pemabiinaan Khuisuis Anak. Sepertii yang telah diiuingkapkan oileh Bapak 

Doiny selakui staff biimkeswat: 

“Kekuirangan dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember iinii 

adalah tiidak ada sekoilah sesuiaii jenjang masiing-masiing bagii 

narapiidana anak karena pada dasarnya diisiinii adalah Lembaga 

Pemasyarakatan buikan Lembaga Pembiinaan Khuisuis Anak. 

Kalauipuin ada Lembaga Pembiinaan Khuisuis Anak yang paliing 

terdekat darii koita Jember adalah dii koita Bliitar, dan tiidak semuia 

narapiidana anak dapat diikiiriim kesana. Haruis mendapatkan 

piidana dii atas 10 tahuin yang dapat diikiiriim kesana. Dan jiikapuin 

ada yang sepertii iitui, kiita juiga akan suiliit uintuik memenuihii hak 

laiinnya yang seharuisnya diiteriima oileh narapiidana yaknii 

“diikuinjuingii oileh keluiarga” diikarenakan jarak yang cuikuip jauih. 

Maka dengan iitui piihak Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A 

Jember menyediiakan perpuistakaan dan televiisii dengan harapan 

setiidaknya narapiidana dan narapiidana anak mendapatkan iilmui 

pengetahuian serta wawasan darii keduia fasiiliitas tersebuit”
60

 

 

                                                             
60 

Dony, diwawancara oleh Penulis, Jember, 20 Maret 2023 



 
 

 

62 

Penjelasan dii atas diibenarkan oileh para narapiidana anak bahwa 

mereka memang tiidak mendapatkan pendiidiikan foirmal dii Lapas 

sebagaiimana narapiidana anak yang berada dii LPKA. 

C. Pembahasan dan Temuan 

Berdasarkan data yang diiperoileh melaluiii peneliitiian yang 

mengguinakan metoide wawancara yang berkaiitan dengan Pemenuihan Hak 

Narapiidana Anak diitiinjaui darii Pasal 64 Uindang-Uindang Noi 35 tahuin 2014 

tentang Perliinduingan Anak Stuidii dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A 

Jember,  maka akan diibahas secara khuisuis sebagaii beriikuit: 

1. Pemenuhan hak narapidana anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

II A Jember 

a. Mendapatkan Perawatan, Jasmanii dan Roihanii 

Dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember terdapat 1 

buiah kliiniik apabiila ada narapiidana ataui narapiidana anak yang 

membuituihkan perawatan jasmanii. Sedangkan uintuik perawatan roihanii, 

ada kegiiatan beruipa tauisiiah ataui yang seriing diikenal dengan sebuitan 

siiraman roihanii yang diilaksanakan 2 kalii dalam 1 miinggui dan diiiisii oileh 

petuigas Lembaga Pemasyarakatan iitui sendiirii 

b. Melakuikan Iibadah Sesuiaii  dengan Agama ataui Kepercayaan 

Siila pertama dalam Pancasiila yaknii berbuinyii “Ketuihanan Yang 

Maha Esa”, yang mana artiinya adalah setiiap manuisiia mempuinyaii hak 

uintuik melakuikan iibadah sesuiaii dengan kepercayaannya masiing- 

masiing tanpa adanya perbedaan sepertii ras, suikui, buidaya, agama, 
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mauipuin statuis kemerdekaannya. Narapiidana dan narapiidana anak yang 

berada dalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember  telah 

diifasiiliitasii beruipa 1 buiah masjiid, 1 buiah muishoilla lakii-lakii, dan 1 

buiah muishoilla waniita guina menjalankan iibadahnya masiing-masiing 

c. Mendapatkan Pendiidiikan, Pengajaran, Dan Kegiiatan Rekreasiioinal 

Dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember diifasiiliitasii 

sebuiah perpuistakaan dan televiisii guina menambah iilmui pengetahuian 

dan wawasan dii saat para narapiidana dan narapiidana anak tiidak 

diiperboilehkan mengenyam pendiidiikan secara noirma sebagaiimana 

mestiinya. Akan tetapii dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember 

tiidak ada sekoilah yang seharuisnya ada sepertii dii dalam Lembaga 

Pemabiinaan Khuisuis Anak 

d. Mendapatkan Pelayanan Kesehatan Dan Makanan Yang Layak 

Pelayanan Kesehatan dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A 

Jember diiduikuing dengan fasiiliitas 1 buiah Kliiniik yang beriisii 1 doikter 

beserta 3 perawat. Jiika narapiidana dan narapiidana anak ada yang 

mengalamii badan kuirang sehat ataui sakiit, maka akan diibawa ke Kliiniik 

dan diiberii oibat yang diisediiakan diisana. 

e. Mendapatkan Layanan Iinfoirmasii 

Narapiidana anak mendapatkan layanna iinfoirmasii dengan 

meliihat beriita yang ada dii luiar Lapas melaluiii saluiran televiisii yang 

tersediia dii depan kamarnya meskiipuin sesekalii, karena menuiruit diia 

mengiikuitii perkembangan duiniia luiar sangat pentiing. Selaiin iitui terdapat 
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puila jawaban yang berbeda darii narapiidana anak yang laiin yang 

kuirang suika menointoin televiisii baiik iitui tentang beriita atauipuin yang 

laiinnya. 

f. Mendapatkan Penyuiluihan Huikuim Dan Bantuian Huikuim 

Setiiap narapiidana berhak mendapatkan penyuiluihan dan 

bantuian huikuim baiik iitui darii dalam yaknii lembaga pemasyarakatan 

atauipuin darii luiar yaknii lembaga yang berada dalam nauingan hoikuim. 

g. Menyampaiikan Pengaduian Dan/ataui Keluihan 

Setiiap oirang memiiliikii hak uintuik mengeluih tanpa terkecuialii 

seoirang narapiidana. Darii hasiil oibservasii dan wawancara, narapiidana 

anak yang berada dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember 

biiasa mengeluiarkan keluihan terhadap sesama teman, sangat jarang 

mereka menyampaiikan keluihan terhadap petuigas ataui pegawaii 

Lembaga Pemasyarakatan. 

h. Mendapatkan bahan bacaan dan mengiikuitii siisran mediia masa  

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember menyediiakan 

sebuiah perpuistakaan sebagaii bahan bacaan dan sebuiah televiisii guina 

mengiikuitii perkembangan zaman yang terjadii dii luiar Lembaga 

Pemasyarakatan. 

i. Mendapatkan perlakuian secara manuisiiawii dan diiliinduingii darii tiindakan 

penyiikasaan 

Dii Lembaga Pemasyarakatan Jember dapat diikatakan aman 

karena suidah jarang terjadii penyiiksaan antara pegawaii dengan 
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narapiidana ataui antar sesama narapiidana. Dii Lembaga Pemasyarakatan 

Jember suidah biisa diikatakan tertiib karena suidah tiidak pernah lagii 

terjadii perkelahiian ataui peruinduingan. 

j. Mendapatkan pelayannan soisiial 

Narapiidana dii lembaga pemasyarakatan berhak mendapatkan 

pelayanan soisiial sepertii halnya masyarakat biiasa. Pelayanan soisiial 

diisiinii salah satuinya yaiitui mendapatkan kuinjuingan. Narapiidana anak 

biiasanya mendapatkan kuinjuingan mengiikuitii jadwal yang telah 

diitetapkan oileh Lembaga. Pemasyarakatan. 

k. Meneriima Kuinjuingan darii Keluiarga, Pendampiing, Advoikat, dan 

Masyarakat 

Dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember narapiidana 

dan narapiidana anak mendapatkan hak kuinjuingan darii keluiarga, 

penasiihat huikuim, ataui oirang tertentui laiinnya. Setiiap narapiidana ataui 

narapiidana anak pastii memiiliikii jadwal kuinjuingan yang berbeda darii 

setiiap keluiarganya. Hal iitui dapat diikarenakan oileh padatnya jadwal 

pekerjaan penguinjuing, ataui dapat diisebabkan puila oileh jauihnya jarak 

darii loikasii tiinggal dengan Lembaga Pemasyarakatan. 

Uintuik mendapatkan beberapa hak dii atas, ada beberapa peratuiran 

yang diiterapkan oileh piihak Lembaga. Beberapa pelanggaran  

menyebabkan anak yang nakal menyandang statuis sebagaii Narapiidana 

Anak ataui menjadii Anak Diidiik Lembaga Pemasyarakatan (Andiikpas). 

Sesuiaii dengan ketentuian Koinvensii Hak Anak (Coinventiioin oin the Riights 
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oif the Chiild) yang diiratiifiikasii oileh Pemeriintah Iindoinesiia melaluiii 

Kepuituisan Presiiden Noimoir 36 Tahuin 1990, kemuidiian juiga diituiangkan 

dalam Uindang-Uindang Noimoir 4 Tahuin 1979 tentang Kesejahteraan Anak 

dan Uindang-Uindang Noimoir 23 Tahuin 2002 tentang Perliinduingan Anak 

dan Uindang-Uindang Noimoir 11 Tahuin 2012 Tentang Siistem Peradiilan 

Piidana Anak yang kesemuianya mengemuikakan priinsiip-priinsiip uimuim 

perliinduingan anak, yaiitui noin diiskriimiinasii, kepentiingan terbaiik bagii anak, 

kelangsuingan hiiduip dan tuimbuih kembang dan menghargaii partiisiipasii.
61

 

2. Pemenuhan Hak Narapidana Anak ditinjau dari Pasal 64 Undang-

Undang No 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak Studi di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember 

Berdasarkan hasiil peneliitiian diiatas maka diitemuikan beberapa data 

terkaiit dengan pemenuihan hak anak diitiinjaui darii Pasal 64 Uindang-Uindang 

Noi 35 Tahuin 2014 tentang Perliinduingan Anak Stuidii dii Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember sebagaii beriikuit: 

a. Perlakuian secara manuisiiawii dengan memperhatiikan kebuituihan sesuiaii 

dengan uimuirnya yaiitui narapiidana anak mendapatkan perlakuian secara 

manuisiiawii dengan memperhatiikan kebuituihan sesuiaii dengan uisiia 

mereka sepertii kebuituihan pendiidiikan yang layak uintuik mereka dan 

kebuituihan yang laiinnya yang sangat berbeda dengan oirang dewasa  

b. Pemiisahan narapiidan anak dan oiariing dewasa juiga diiberlakuikan dii 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember narapiidana dan 
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narapiidana anak diipiisah. Hal iinii sesuiaii dengan Pasal 85 Ayat (1) 

Uindang-Uindang Noi 11 Tahuin 2012 tentang Peradiilan Piidana Anak 

yang menyebuitkan bahwa setiiap proises peradiilan pdana berhak 

diipiisahhkan darii oirang dewasa dan kepada anak yang diijatuihii piidana 

penjara diitempatkan dii LPKA. 

c. Pemberiian bantuian huikuim dan bantuian laiin secara efektiif yaiitui setiiap 

narapiidana berhak mendapatkan penyuiluihan dan bantuian huikuim baiik 

iitui darii dalam yaknii lembaga pemasyarakatan atauipuin darii luiar yaknii 

lembaga yang berada dalam nauingan huikuim. 

d. Pemberiian pendiidiikan dan pemberlakuian kegiiatan rekreasiioinal yaiitui 

Dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember diifasiiliitasii sebuiah 

perpuistakaan dan televiisii guina menambah iilmui pengetahuian dan 

wawasan dii saat para narapiidana dan narapiidana anak tiidak 

diiperboilehkan mengenyam pendiidiikan secara noirmal sebagaiimana 

mestiinya. Akan tetapii dii Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember 

tiidak ada sekoilah yang seharuisnya ada sepertii dii dalam Lembaga 

Pemabiinaan Khuisuis Anak 

e. Pemberiian keadiilan dii muika pengadiilan Anak yang oibjektiif, tiidak 

memiihak, dan dalam siidang yang tertuituip uintuik uimuim  

f. Pemberiian pendampiingan oirang tuia/walii dan advoikasii soisiial yaiitui Dii 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember narapiidana dan 

narapiidana anak mendapatkan hak kuinjuingan darii keluiarga, penasiihat 

huikuim, ataui oirang tertentui laiinnya. Setiiap narapiidana ataui narapiidana 



 
 

 

68 

anak pastii memiiliikii jadwal kuinjuingan yang berbeda darii setiiap 

keluiarganya. 

g. Pemberiian kehiiduipan priibadii yaiitui narapiidana anak diibeiiriikan 

kehiiduipan priibadii sebagaii kebuituihan seharii-harii, miisalnya terdapat 1 

buiah kliiniik apabiila ada narapiidana ataui narapiidana anak yang 

membuituihkan perawatan jasmanii. Sedangkan uintuik perawatan roihanii, 

ada kegiiatan beruipa tauisiiah ataui yang seriing diikenal dengan sebuitan 

siiraman roihanii yang diilaksanakan 2 kalii dalam 1 miinggui dan diiiisii oileh 

petuigas Lembaga Pemasyarakatan iitui sendiirii. 

h. Pemberiian pelayanan kesehatan, aksesiibiiliitas, teruitama bagii Anak 

penyandang diisabiiliitas yaiitui narapiidan anak diifasiiliitasii kiilniik 

kesehatan dan sebuiah perpuistakaan dan televiisii guina menambah iilmui 

pengetahuian dan wawasan dii saat para narapiidana walauipuin  

narapiidana anak tiidak diiperboilehkan mengenyam pendiidiikan secara 

noirma sebagaiimana mestiinya. 

Beberapa data yang diitemuikan oileh peneliitii diiatas secara tiidak 

langsuing meruipakan iimplementasii darii Pasal 64 Uindang-Uindang Noi 35 

Tahuin 2014 tentang Perliinduing Anak. Perliinduingan Khuisuis bagii Anak 

yang berhadapan dengan huikuim sebagaiimana diimaksuid dalam Pasal 59 

ayat (2) huiruif b diilakuikan melaluiii:
62

 

a. Perlakuian secara manuisiiawii dengan memperhatiikan kebuituihan sesuiaii 

dengan uimuirnya; 
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b. pemiisahan darii oirang dewasa; 

c. pemberiian bantuian huikuim dan bantuian laiin secara efektiif; 

d. pemberlakuian kegiiatan rekreasiioinal; 

e. pembebasan darii penyiiksaan, penghuikuiman, ataui perlakuian laiin yang 

kejam, tiidak m`anuisiiawii serta merendahkan martabat dan derajatnya; 

f. penghiindaran darii penjatuihan piidana matii dan/ataui piidana seuimuir 

hiiduip; 

g. penghiindaran darii penangkapan, penahanan ataui penjara, kecuialii 

sebagaii uipaya terakhiir dan dalam waktui yang paliing siingkat; 

h. pemberiian keadiilan dii muika pengadiilan Anak yang oibjektiif, tiidak 

memiihak, dan dalam siidang yang tertuituip uintuik uimuim; 

i. penghiindaran darii puibliikasii atas iidentiitasnya 

j. pemberiian pendampiingan Oirang Tuia/Walii dan oirang yang diipercaya 

oileh Anak; 

k. pemberiian advoikasii soisiial; 

l. pemberiian kehiiduipan priibadii; 

m. pemberiian aksesiibiiliitas, teruitama bagii Anak Penyandang Diisabiiliitas; 

n. pemberiian pendiidiikan; 

o. pemberiian pelayanan kesehatan; dan 

p. pemberiian hak laiin sesuiaii dengan ketentuian peratuiran peruindang-

uindangan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasiil pembahasan dan hasiil temuian diiatas  diiatas maka 

dapat diisiimpuilkan bahwa: 

1. Terdapat beberapa hak narapiidana anak  yang diiberiikan oileh  Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember kepada para narapiidana anak 

diiantaranya adalah mendapatkan perawatan jasmanii dan roihanii, 

melakuikan iibadah sesuiaii agama ataui kepercayaan, mendapatkan 

pendiidiikan, pengajaran, dan rekreasiioinal, mendapatkan pelayanan 

kesehatan dan makanan yang layak, mendapatkan layanan iinfoirmasii, 

mendapatkan penyuiluihan hoikuim dan bantuian huikuim, menyampaiikan 

pengaduian dan keluihan, mendapatkan bahan bacaan dan mengiikuitii siiaran 

mediia masa, mendapatkan perlakuian secara manuisiiawii dan diiliinduingii darii 

tiindakan penyiikasaan, mendapatkan layanan soisiial, serta meneriima 

kuinjuingan keluiarga dan advoikat. 

2. Adapuin hak-hak narapiidana anak berdasarkan Pasal 64 Uindang-Uindang 

Noi 35 Tahuin 2014 tentang Perliinduingan Anak Stuidii dii Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IiIi A Jember diiantaranya adalah mendapatkan 

perlakuian secara manuisiiawii, pemiishan narapiidan anak dan oirang dewasa, 

pemberiian bantuian huikuim dan bantuian laiin secara efektiif, pemberiian 

pendiidiikan dan pemberlakuian kegiiatan rekreasiioinal, pemberiian keadiilan 

dii muika pengadiilan Anak yang oibjektiif, tiidak memiihak, dan dalam siidang 
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yang tertuituip uintuik uimuim, pemeberiian pendampiingan oirang tuia dan 

advoikasii, pemberiian kehiiduioian priibadii, dan pelayanan kesehatan, 

aksesiibiiliitas, teruitama bagii anak penyandang diisabiiliitas.  

B. Saran 

Berdasarkan pada kesiimpuilan dalam pembahasan hasiil peneliitiian 

sepertii yang diikemuikakan diiatas, beriikuit iinii beberapa saran yang diiajuikan 

peneliitii :  

1. Kepada pemeriintah melaluiii Kementeriian Huikuim dan HAM hendaknya 

uintuik mengoiptiimalkan peran LPKA dii setiiap kabuipaten/ koita agar fuingsii 

lembaga sebagaii pembiinaan terhadap narapiidana yang sesuiaii dengan Pasal 

64 Uindang-Uindang Noimoir 35 Tahuin 2014 Tentang Perliinduingan Anak 

tercapaii dan terwuijuid 

2. Kepada pemeriintah melaluiii Kementeriian Huikuim dan HAM hendaknya 

iimplementasii pemenuihan hak narapiidana anak yang tertera pada Pasal 64 

Uindang-Uindang Noimoir 35 Tahuin 2014 Tentang Perliinduingan Anak dii 

Lapas lebiih diioiptiimalkan dii seluiruih Lapas dii Iindoinesiia karena hak. 
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